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ABSTRAK 

Nurma Safitri Rahmanda. 2018. SKRIPSI. Judul:“Pengaruh Corporate 

Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada 

Perusahaan yang Terdaftar dalam Sri-Kehati Index) 

Pembimbing  : YonaOctiani L, SE., MSA.,CSRS., CSRA 

Kata Kunci :CSR, Nilai Perusahaan, Profitabilitas 

 

Keberadaan CSR berdampak positif terhadap profitabilitas, termasuk 

meningkatnya nilai perusahaan. Suatu perusahaan tidak boleh hanya 

mementingkan keuntungan saja, akan tetapi harus memperhatikan lingkungan dan 

masyarakat di sekitarnya. Sehingga perusahaan wajib melakukan tanggung jawab 

yang sesuai dengan konsep 3P (profit, people, planet). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas 

sebagai variabel moderating. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. 

Populasi yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Sri-

Kehati Index pada tahun 2013-2016. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, sehingga diperoleh 13 perusahaan yang sesuai kriteria sampel 

yang sudah ditentukan. Metode analisis yang digunakan adalah Moderated 

Regression Analysis (MRA) menggunakan IBM SPSS 24. Dalam penelitian ini 

variabel Corporate Social Responsibility (CSR) di ukur menggunakan variabel 

Corporate Social Disclusure (CSD), profitabilitas diukur dengan menggunakan 

Return on Asset (ROA), dan nilai perusahaan menggunakan Tobin’s Q. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa CSR secara parsial berpengaruh 

positif signifikan tergadap nilai perusahaan. hal ini sesuai dengan teori triple 

bottom line, dimana perusahaan tidak hanya memperhatikan profit namun juga 

mampu memberikan kontribusi kepada masyarakat (people)serta ikut aktif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan (planet). Sementara profitabilitas mampu 

memperkuat hubungan CSR terhadap nilai perusahaan. 
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ABSTRACT 

NurmaSafitriRahmanda. 2018. THESIS. Title: The Effect of Corporate Social 

Responsibility toward Value of Corporation through 

Profitability as Moderating Variable (Study in Corporation 

listed in Sri-Kehati Index) 

Advisor : YonaOctiani L, SE., MSA., CSRS., CSRA 

Keywords : CSR, Value of Corporation, Profitability 

The existence of CRS gives positive effect toward profitability, including 

the value of corporation. A corporation may not only emphasize the advantages, 

but also has to observe the environment and society in surroundings. With the 

result that the corporation must take appropriate responsibility with 3P (profit, 

people, planet). This study aims to find out the effect of CSR toward the value of 

corporation through profitability as moderating variable. 

This research approach is quantitative by causal associative approach. The 

used population is corporations listed in Sri-Kehati Index in 2013-2016. The 

sample data collection technique uses purposive sampling, then obtained 13 

corporations appropriate to determined sample criteria. Analysis method used is 

Moderated Regression Analysis (MRA) using IBM SPSS 24. In this research, the 

variable of Corporate Social Responsibility (CSR) is measured by using variable 

of Corporate Social Disclosure (CSD), the profitability using Return on Asset 

(ROA), and the value of corporation using Tobin’s Q. 

The study result shows that CSR partially give positive significance 

toward value of corporation. This matter is appropriate to theory of triple bottom 

line, which the corporation not only observes the profit but also give contribution 

to people as well as involving preserving the environment (planet). While the 

profitability is able to strengthen the CSR relation toward value of corporation. 
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الملخص 
ثأثير المسؤولية الاجتماعية المشتركة على قيمة الشركة من خلال .  بحث علمي .2018 .نورما سافيتري رحماندا

 (دراسة الشركات المدرجة في مؤشر سري كيهاتي)الربحكمتغير معتدل 
 يونا أوكتيانيالماجستير: االمشرف

 المسؤولية الاجتماعية لمشتركة وقيمة الشركة والربح: الكلمات الرئيسية
 

 
يجب على . إن لوجود المسؤولية الاجتماعية المشتركة تأثيرا إيجابيا على الربح وهو زيادة قيمة الشركة

الربح والناس )P3ولذا يجب على الشركة أن تؤدي المسؤوليات موافقة على. الشركة أن تهتم بالبيئة والمجتمع حولها
و يهدف هذا البحثلمعرفة تأثير المسؤولية الاجتماعية المشتركة على قيمة الشركة من خلال الربح كمتغير . (والبيئة
 معتدل

 
وعيناته المستخدمة الشركات المدرجة في سري كيهاتي . هذا البحث بحث كمي بمنهجه الارتباط السببي

 شركة 13وكانت طريقة أخذهامستخدمة أخذ العينات المتعمدة حيث يحصل على . 2016-2013السنة 
 Moderated)وكانت طريقة تحليلها المستخدمة تحليل الانحدار المعتدل . تناسببمعايير العينات

Regression Analysis) باستخدامIBM SPSS24 . وفي هذا البحث  كان متغير المسؤولية
يقاس باستخدام متغير المناقشة الاجتماعية  (Corporate Social Disclusure)الاجتماعية المشتركة 

 (ROA)، ويقاس الربح  من خلال العائد على الأصول (Corporate Social Disclusure)المشتركة 
 .Tobin’s Qوقيمة الشركات مستخدمة

 
وهذا . وتدل نتائج البحث على أن للمسؤولية الاجتماعية المشتركةتأثيرا  إيجابيا على على قيمة الشركةملحوظا

حيث أن الشركة لاتهتم بالربح  فقط بل بالمساعدةعلى المجتمع triple bottom lineالحال وفقا  لنظرية 
 .وأما الربحيقدر على تعزيز علاقة المسؤولية الاجتماعية المشتركةيقيمة الشركة. ومشاركتها فيالحفاظ على البيئة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangatlah pesat 

serta persaingan yang begitu ketat. Saat perusahaan semakin berkembang, maka 

tingkat kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan pun semakin tinggi karena 

adanya aktivitas perusahaan yang tidak terkendali terhadap berbagai sumber daya 

untuk meningkatkan laba perusahaan. 

Pengekspolitasian sumber daya alam dan masyarakat sosial tidak 

terkendalikan yang dilakukan perusahaan mengakibatkan kerusakan lingkungan 

alam yang pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia. Para pemilik modal, 

yang hanya berorientasi pada laba material, telah merusak keseimbangan 

kehidupan dengan cara menstimulasi pengembangan potensi ekonomi yang 

dimiliki manusia secara berlebihan yang tidak memberi kontribusi bagi 

peningkatan kemakmuran mereka tetapi justru menjadikan mereka mengalami 

penurunan kondisi sosial. Tanggung jawab perusahaan tidak hanya kepada para 

shareholder, tetapi juga kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan 

perusahaan, seperti pelanggan, pemilik atau investor, supplier, komunitas dan juga 

pesaing (Rika dan Islahuddin, 2008). 

Permasalahan ekonomi dan sosial, pemanasan bumi, globalisasi, 

perkembangan teknologi informasi, dan maraknya iklim demokrasi yang terlalu 

pesat, mendorong peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap tanggung jawab 
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sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility - CSR). Corporate Social 

Responsibility (CSR) menurut McWilliams dan Siegel (2001) didefinisikan 

sebagai aksi yang muncul sebagai lanjutan dari tindakan sosial, melebihi 

kepentingan perusahaan dan yang diwajibkan oleh hukum. Di Indonesia tanggung 

jawab sosial perusahaan sudah diwajibkan oleh hukum. Hal ini tercantum dalam 

UndangUndang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) yang 

disahkan pada tanggal 20 Juli 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mengatur 

kewajiban perusahaan untuk melakukan CSR. Kewajiban untuk melakukan 

tanggung jawab sosial kini bukan lagi menjadi suatu beban bagi perusahaan, 

karena banyak manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari aktivitas CSR. 

Perkembangan terkini menunjukkan banyak perusahaan yang mengembangkan 

CSR dan penerapannya tidak lagi diakui sebagai cost, melainkan sebagai suatu 

investasi. Hal ini yang menyebabkan CSR masih menjadi salah satu topik yang 

selalu hangat dan aktual untuk dibahas dalam berbagai penelitian baik berupa 

jurnal, skripsi, artikel maupun simposium nasional. Menurut Lindgreen dan 

Swaen (2010) 

CSR sudah lama menjadi perhatian masyarakat Internasional. Ditunjukan 

dengan adanya beberapa upaya yang dilakukan di tingkat internasional dalam 

menjabarkan dan menerapkan konsep sustainable CSR (Lindrawati et, al., 2008). 

New York Stock Exchange memiliki Dow Jones Sustainability Index (DJSI) bagi 

saham-saham perusahaan yang dikategorikan memiliki nilai corporate 

sustainability dengan salah satu kriterianya adalah praktik CSR. Begitu pula 

London Stock Exchange yang memiliki Sosially Responsible Investment (SRI) 
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Index dan Financial Times Stock Exchange (FTSE) yang memiliki FTSE4Good 

sejak 2001 (Nurlela dan Islahuddin, 2008). 

Indonesia pula mengalami hal serupa. CSR yang awalnya hanya sekedar 

bersifat filantropis kini berkembang menjadi kewajiban yang diatur dalam Pasal 

74 Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2009 (UU PT No 40 

Tahun 2009). Hal ini disebabkan adanya kegiatan perusahaan yang berhubungan 

langsung dengan para stakeholders-nya sehingga unsur People dari Tri Bottom 

Line yang ada harus menempati posisi pertama karena untuk manusialah semua 

hasil alam ini. Perusahaan yang dahulu menempatkan keuntungan (profit) pada 

urutan pertama harus merubah paradigmanya. Keuntungan yang berlimpah tanpa 

memberi manfaat (benefit) pada masyarakat sekitarnya, pada akhirnya akan 

terjerumus ke dalam kerugian (karena konflik dengan masyarakat yang 

berkepanjangan, perusakan asset perusahaan, dll) (Gunawan,2008). 

Sanksi pidana mengenai pelanggaran CSR pun terdapat didalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH) 

Pasal 41 ayat (1) yang menyatakan: “Barangsiapa yang melawan hukum dengan 

sengaja melakukan perbuatan yang mengakibatkan pencemaran dan/ atau 

perusakan lingkungan hidup, diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh 

tahun dan denda paling banyak lima ratus juta rupiah”. Selanjutnya, Pasal 42 ayat 

(1) menyatakan: “Barangsiapa yang karena kealpaannya melakukan perbuatan 

yang mengakibatkan pencemaran dan/ atau perusakan lingkungan hidup, diancam 

dengan pidana penjara paling lama tiga tahun dan denda paling banyak seratus 

juta rupiah” (Sutopoyudo, 2009). 



4 

 
 

Standart pelaporan berkelanjutan yang membantu organisasi untuk 

menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan mengelola perubahan dalam rangka 

membuat operasi berkelanjutan, dalam upaya mewujudkannya GRI membuat 

laporan yang abstrak menjadi nyata dan konkret sangat diperlukan dalam 

pengungkapan CSR, sehingga membantu dalam pemahaman dan pengelolaan 

dampak dari pengembangan keberlanjutan terhadap kegiatan dan strategi 

organisasi. 

ISO 14010, ISO 14011, ISO 14012 dan ISO 26000 menetapkan standar 

untuk menilai dampak lingkungan, sedangkan OHSAS 18001 menetapkan sistem 

manajemen risiko kesehatan dan keselamatan.Untuk penilaian dampak sosial yang 

diciptakan oleh organisasi pelapor, standar GRI diciptakan menurut praktek 

perburuhan internasional dan dampak lingkungan dengan melakukan audit 

independen. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu alasan suatu 

manajemen dalam upaya strategi bisnis suatu perusahaan. Meskipun belum 

bersifat mandatory, tetapi dapat dikatakan bahwa hampir semua perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia sudah mengungkapkan CSR dalam laporan 

tahunannya. Dari segi perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan 

suatu informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan 

keuangannya dalam jangka panjang melalui CSR. 

Konsep tersebut menunjukan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan suatu bentuk tindakan yang berawal dari pertimbangan etis perusahaan 
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yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi, peningkatan kualitas hidup bagi 

karyawan dan keluarganya, serta peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar 

dan masyarakat secara lebih luas.Perusahaan dalam perkembangannya akan selalu 

berupaya untuk mempertahankan keunggulan bisnisnya dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Fama dan French (dalam Arik, 2013) menyatakan bahwa optimalisasi 

perusahaan yang merupakan tujuan perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 

fungsi manajemen keuangan, dimana suatu keputusan yang diambil akan 

mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai 

perusahaan. Nilai perusahan dapat memberikan kemakmuran bagi pemegang 

saham secara maksimum apabila harga saham meningkat. Semakin tinggi harga 

saham maka semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham. Enterprise value 

(EV) atau dikenal juga sebagai firm value nilai perusahaan) merupakan konsep 

penting bagi investor, karena indikator bagi pasar menilai perusahaan secara 

keseluruhan (Nurlela dan Islahuddin, 2008). 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan Tobins Q 

karena informasi yang diberikan oleh Tobins Q dinilai paling baik. Tobins Q 

menunjukan bahwa perusahaan tidak berfokus pada investor dalam bentuk saham 

saja (Rosiana, et al. 2013). Perusahaan yang memiliki Tobins Q dengan nilai yang 

semakin tinggi menunjukan bahwa prospek pertumbuhan perusahaan semakin 

baik, karena investor akan mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk 

perusahaan yang memiliki nilai asset pasar yang lebih besar dari nilai bukunya. 

Apabila Q lebih kecil dari 1, berarti investasi dalam aktiva tidak menarik 

(Herawaty, 2008). 
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Selain pengungkapan CSR, peneliti juga menerapkan Profitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi. Secara teoritis semakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

dicapai perusahaan maka semakin kuat pula hubungan pengungkapan sosial 

dengan nilai perusahaan (Kusumadilaga, 2010). Calon investor dalam 

pengambilan keputusan investasi akan mempertimbangka profitabilitas yang 

dicapai oleh perusahaan disamping kinerja dan tanggung jawab sosial yang 

dilakukan perusahaan. Sehingga hal ini pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (harga saham tinggi) karena banyaknya 

permintaan investasi saham para investor atas keputusan investasi di perusahaan 

(Frihatni,2014) dalam (Hesty, 2015). 

 Ramadhan Kurnia Hadi (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri dan Kimia yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sector manufaktur sector industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini berarti jika tidak ada 

pengungkapan CSR maka akan turut serta menurunkan nilai perusahaan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderating, menyatakan bahwa CSR 

berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, dapat dikatakan bahwa 

besar kecilnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mempengaruhi 

tinggi rendahnya nilai perusahaan. Penelitian Indri Suryani ini turut mendukung 
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penelitian Ramadhan Kurnia Hadi (2015). Gusti Ayu Rosiana (2013)dan Andika 

Permana (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa secara serempak CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas 

mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. 

 Uji penelitian yang dilakukan Rimba Kusumadilaga (2010) yang berjudul 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating studi empiris pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa variabel 

CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas sebagai 

variable moderating tidak dapat mempengaruhi hubungan CSR dan nilai 

perusahaan. 

 Perbedaan lain dengan penelitian sebelumnya adalah digunakannya 

standart GRI 4.1 (Global Reporting Initiative) didalam mengukur pengungkapan 

sosial dalam penelitian ini. Alasan digunakannya standart GRI 4.1 dalam 

penelitian ini karena pengungkapan yang terdapat dalam GRI bersifat 

internasional dan bisa digunakan untuk berbagai macam sektor dan ukuran 

perusahaan.Uji peneletian ini menggunakan dasar dari penelitian-penelitian 

terdahulu maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variable pemoderasi dengan menggunakan standart GRI 4.1. Sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan investor dalam investasi. Penelitian ini 

dilakukakan untuk melihat konsistensi serta memperjelas penelitian-penelitian 

sebelumnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Corporate Social Responsibility mempengaruhi nilai perusahaan ? 

2. Apakah Profitabilitas memperkuat pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas perusahaan sebagai 

variabel moderating. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kegunaan antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

nilai perusahaan dengan profitabilitas perusahaan sebagai variabel 

moderating. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada nilai perusahaan sebagai variabel dependen yang 

diukur dengan Return on Asset (ROA). Pengungkapan CSR diharapkan mampu 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Adapun objek penelitian ini juga dibatasi 

hanya pada perusahaan yang terdaftar pada Index Sri-Kehati dan mengungkapkan 

CSR pada laporan tahunan perusahaan pada periode 2013-2016. Peneliti 

melakukan penelitian pada indeks Sri-Kehati karena pada dasarnya perusahaan-

perusahaan pada indeks Sri-Kehati erat hubungannya dengan soaial dan 

lingkungan sekitar atau perusahaan yang memiliki hubungan baik dengan 

stakeholders, sehingga tidak jarang perusahaan ini melakukan CSR. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu 

Ramadhan Kurnia (2015) menyimpulkan bahwa dalam pengungkapan CSR 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pengungkapan Corporate 

SocialResponsibility(CSR) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dapat 

disimpulkan jika tidak ada pengungkapan CSR maka akan turut serta menurunkan 

nilai perusahaan. 

Didukung dengan pendapat Gusti Ayu(2013), Andhika (2014) dan Hesty 

(2015) yang mengatakan bahwa variabel penungkapan CSR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. hal ini sesuai dengan toeri stakeholder 

yang menyatakan pengoprasian perusahaan tidak hanya untuk kepentingan pribadi 

namun juga untuk memberikan manfaat untuk para stakeholdernya, sedangkan 

profitabilitas juga mampu memoderasi/ memperkuat pengaruh pengungkapan CSR 

terhadap nilai perusahaan. Seperti pendapat yang diungkapkan Heinxe (1976) 

dalam Hackstone dan Milne (1996) bahwa profitabilitas merupakan faktor yang 

menjadikan manajemen lebih bebas dan fleksibel dalam pengungkapan CSR 

kepada shareholder dan stakeholder. 

Berbeda dengan Ira Agustine (2014), Vinki (2017) dan Zuhro Saedah 

(2015) yang menyatakan pendapat bahwa CSR tidak memberikan pengaruh 
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signifikan terhadap nilai perusahaan, namun secara serempak CSR, prosentase 

kepemilikan manajemen, dan interaksi antara CSR dan ROA perpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Dikuatkan pula dengan penyataan interaksi 

antara CSR dan profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dalam penelitian pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan. 

Dalam penelitian Vinki (2017), Andhika (2014) dan Hesty (2015) bahwa 

hasil penelitian terhadap pengaruh profitabilitas pada CSR dan nilai perusahaan 

menyimpulkan bahwa profitabilitas mampu mempengaruhi secara signifikan. 

Dengan kata lain semakin tinggi profitabilitas sebuah perusahaan maka akan 

meningkat pula nilai perusahaan tersebut. 

Berbeda dengan hasil penelitian diatas Zuhroh (2015), Rimba (2010) dan 

Indri (2014) nenunjukan bahwa tidak terdapat bengaruh dalam penelitian 

profitabilitas terhadap CSR dan nilai perusahaan. 

Perbedaan pendapat pada penelitian-penelitian terdahulu selengkapnya dapat 

dilihat di tabel 2.1 berikut:  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel dan 

Indikator/ Fokus 

Penelitian 

Metode/Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1. Ramadhan 

Kurnia Hadi 

(2015), Pengaruh 

Pengungkapan 

corporate sosial 

responsibility (CSR) 

Data-data yang 

digunakan penelitian 

ini merupakan data 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengungkapan CSR 

berpengaruh secara positif 
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Pengungkapan 

Corporate Sosial 

Responsibility 

(CSR) Terhadap 

Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

dan Kimia yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

sebagai variabel 

independen dan nilai 

perusahaan sebagai 

variabel dependen. 

sekunder berjumlah 

61 perusahaan. 

Besar sampel 

ditentukan dengan 

menggunakan 

tekhnik random 

sampling. Data di 

analisis dengan 

menggunakan 

regresi sederhana. 

dan signifikan (nyata) 

terhadap nilai perusahaan. 

Jika tidak ada pengungkapan 

CSR maka akan menurunkan 

nilai perusahaan.  

2. Gusti Ayu; Gede; 

Maria M.(2013),  

Pengaruh 

Pengungkapan 

CSR Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dengan 

Profitabilitas 

Sebagai Variabel 

Pemoderasi 

CSR sebagai variabel 

independen, nilai 

perusahaan sebagai 

variabel dependen, 

dan menggunakan 

profitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi.  

37,6% diolah 

dengan 

menggunakan teknik 

regresi linier 

berganda dan 

sebesar 77,8% yang 

diolah dengan 

menggunakan teknik 

Moderated 

Regression 

Analysis. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pengungkapan CSR 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan profitabilitas 

mampu memperkuat 

pengaruh pengungkapan CSR 

terhadap nilai perusahaan. 

3.  Vinki Permata 

Sari (2017), 

pengaruh 

Corporate Sosial 

Responsibility 

terhadap 

perusahaan 

dengan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

moderating 

CSR sebagai variabel 

independen, nilai 

perusahaan sebagai 

variabel dependen 

dengan metode 

Tobins Q, dan 

menggunakan 

profitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi 

dengan metode ROA. 

Analisis regresi 

berganda untuk 

variabel CSR 

terhadap nilai 

perusahaan dan uji 

interaksi atau MRA 

untuk pengaruh 

variabel moderasi 

profitabilitas 

terhadap hubungan 

CSR terhadap nilai 

perusahaan. 

Hasil analisis menunjukan 

bahwa CSR tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan 

signifikansi sebesar 0,738 (> 

0,05), dan hasil analisis 

regresi linier berganda 

dengan uji t terkait 

profitabilitas memoderasi 

pengaruh CSR terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai 

signifikani sebesar -8,639 (< 

0,05). 

4. Hesty Mey 

Lestari (2015), 

Pengaruh 

Corporate Sosial 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas  

CSR sebagai variabel 

independen, nilai 

perusahaan sebagai 

variabel dependen 

dengan metode 

Tobins Q, dan 

menggunakan 

profitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi 

Uji interaksi atau 

sering disebut 

dengan Moderated 

Regression Analysis 

(MRA) 

Pengujian pengaruh CSR 

menghasilkan pengaruh 

parsial dalam CSR terhadap 

nilai perusahaan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05) dan hipotesis kedua 

menyatakan profitabbilitas 

berpengaruh terhadap 

hubungan CSR dengan nilai 

perusahaan dengan nilai 
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Sebagai Variabel 

Pemoderasi 

dengan metode ROE. signifikansi sebesar 0,004 (< 

0,05). 

5. Larasati Lathifah 

Faza (2014), 

Pengaruh 

Corporate Sosial 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

sebagai Variabel 

Moderating 

CSR sebagai variabel 

independen, nilai 

perusahaan sebagai 

variabel dependen 

dengan metode 

Tobins Q, dan 

menggunakan 

profitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi 

dengan metode ROA, 

ROE dan NMP. 

Metode analisis 

penelitian ini adalah 

analisis regresi 

sederhana dan 

analisis regresi 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukan CSR 

berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. ROA dan 

ROE sebagai variabel 

moderating mempengaruhi 

hubungan pengaruh CSR dan 

nilai perusahaan, sedangkan 

NPM berpengaruh negatif. 

6. Indri Suryani 

(2014), Pengaruh 

Corporate Sosial 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

sebagai Variabel 

Moderating 

CSR sebagai variabel 

independen, nilai 

perusahaan sebagai 

variabel dependen 

dengan metode 

Tobins Q, dan 

menggunakan 

profitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi 

dengan metode ROA. 

Metode analisis 

pada penelitian ini 

adalah analisis 

regresi sederhana 

dan analisis regresi 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pengungkapan CSR 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahan, 

profitabilitas sebagai variabel 

moderating dapat 

mempengaruhi hubungan 

pengungkapan CSR dan nilai 

perusahaan 

7. Andhika 

Permana Putra 

(2014), Pengaruh 

Corporate Sosial 

Responsibilty 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

sebagai Variabel 

Moderating 

CSR sebagai variabel 

independen, nilai 

perusahaan sebagai 

variabel dependen 

dengan metode 

Tobins Q, dan 

menggunakan 

profitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi 

dengan metode ROE. 

Uji interaksi atau 

sering disebut 

dengan Moderated 

Regression Analysis 

(MRA) 

Hasil penelitian dengan 

regresi linier berganda 

menunjukan bahwa CSR 

berpengaruh pada nilai 

perusahaan, dan analisis 

dengan metode uji interaksi 

MRA menunjukan bahwa 

profitabilitas memoderasi 

pengaruh CSR pada nilai 

perusahaan 

8. Rimba 

Kusumadilaga 

(2010), Pengaruh 

Corporate Sosial 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

Sebagai Variabel 

Moderating(Studi 

Corporate Sosial 

Responsibility 

sebagai variabel 

independen, 

Profitabilitas sebagai 

variabel moderating, 

dan Nilai Perusahaan 

sebagai variabel 

dependen.  

Metode analisis 

pada penelitian ini 

adalah analisis 

regresi sederhana 

dan analisis regresi 

berganda. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas sebagai variabel 

moderating tidak dapat 

mempengaruhi hubungan 

pengungkapan CSR dan nilai 

perusahaan. Terdapat 

perbedaan luas 
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Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia) 

pengungkapan CSR periode 

sebelum dan sesudah 

berlakunya Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas. 

9. Ira 

Agustine(2014), 

Pengaruh 

Corporate Sosial 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Nilaiperusahaan 

sebagai variable 

moderating, 

prosentase 

kepemilikan 

manajemen dan 

profitabilitas untuk 

menguatkan 

hubungan variabel 

independen dan 

dependennya. 

Teknik analisa data 

yang dilakukan 

adalah Regresi 

Linear Berganda 

dengan 

menggunakan 

bantuan program 

SPSS 17 dengan 

terlebih dahulu 

melakukan uji 

asumsi klasik yang 

meliputi uji 

normalitas, 

heterokedastisitas, 

multikolinearitas, 

dan autokorelasi, 

sebelum dilakukan 

pengujian 

persamaan regresi 

Prosentase kepemilikan 

manajemen dan profitabilitas 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Prosentase 

kepemilikan manajemen dan 

profitabilitas sebagai variabel 

moderating mampu 

mempengaruhi hubungan 

CSR dengan nilai 

perusahaan. Secara serempak 

CSR, prosentase kepemilikan 

manajemen, profitabilitas, 

interaksi antara CSR dan 

prosentase kepemilikan 

manajemen, dan interaksi 

antara CSR dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

10. Zuhroh 

Saedah(2015), 

Pengaruh CSR 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

sebagai Variabel 

Moderating 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

BEI Periode 

Tahun 2011-

2013) 

Corporate Sosial 

Responsibility 

sebagai variabel 

independen, 

Profitabilitas sebagai 

variabel moderating, 

dan Nilai Perusahaan 

sebagai variabel 

dependen. 

Metode analisis 

pada penelitian ini 

adalah analisis 

regresi sederhana 

dan analisis regresi 

berganda. 

Variabel CSR  tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Variabel profitabilitas 

sebagai variabel moderating 

tidak dapat mempengaruhi 

hubungan CSR dan nilai 

perusahaan. 

11. Arik Novia 

Handriyani 

(2013), Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Corporate Sosial 

Responsibility 

sebagai variabel 

independen, 

Profitabilitas sebagai 

variabel moderating, 

Metode analisis 

pada penelitian ini 

adalah analisis 

regresi sederhana 

dan analisis regresi 

CSR berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan.Profitabilitas 

tidak mampu memoderasi 

hubungan CSR terhadap nilai 

perusahaan. CSR tidak dapat 
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Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

Sebagai Variabel 

Moderating 

dan Nilai Perusahaan 

sebagai variabel 

dependen. 

berganda. meningkatkan nilai 

perusahaan pada saat 

profitabilitas perusahaan 

tinggi, dan sebaliknya CSR 

juga tidak dapat menurunkan 

nilai perusahaan pada saat 

profitabilitas perusahaan 

rendah. 

 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian 

terdahulu menggunakan Corporate Social Responsibility sebagai variabel 

independen. Analisis yang digunakan kebanyakan dengan analisis regresi linier 

berganda. 

Berpedoman dengan penelitian sebelumnya, variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalahCorporate Social Responsibility. Moderating 

Regression Analysis (MRA) adalah metode analisis yang digunakan dengan adanya 

variabel mediator, yaitu profitabilitas.  

2.2. Kajian Teori 

2.2.1. Teori Stakeholder 

Perusahaan tidak hanya sekedar bertanggungjawab kepada para pemilik 

sebagaimana terjadi selama ini, namun bergeser menjadi lebih luas yaitu sampai 

ranah sosial kemasyarakatan, selanjutnya disebut tanggungjawab sosial. Fenomena 

seperti itu terjadi karena adanya tuntutan dari masyarakat akibat negative 

externalities yang timbul serta ketimpangan sosial yang terjadi. Untuk itu, 

tanggung jawab perusahaan yang semula hanya diukur sebatas indikator ekonomi 
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dalam laporan keuangan, kini harus bergeser dengan memperhitungkan faktor-

faktor sosial terhadap stakeholder, baik internal maupun eksternal. 

Stakeholder merupakan individu, komunitas, atau seluruh masyarakat baik 

secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta 

kepentingan terhadap perusahaan. Stakeholder merupakan semua pihakyang 

keberadaannya sangat mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan, seperti: 

karyawan, masyarakat, perusahaan pesaing dan pemerintah (Purwanto, 2011). 

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah suatu entitas 

yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namum harus memberikan 

manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada 

perusahaan. Stakeholder merupakan semua pihak, internal maupun eksternal, yang 

dapat mempengaruhi ataupun dipengaruhi oleh perusahaan baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Hadi, 2011). Pada dasarnya teori stakeholder mendasarkan 

diri pada asumsi: (1) perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompok-

kelompok konstituen (stakeholder) yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

keputusan perusahaan, (2) Teori ini ditekankan pada sifat alami hubungan dalam 

proses dan keluaran bagi perusahaan dan stakeholder-nya, (3) Kepentingan semua 

legistimasi stakeholder memiliki nilai secara hakiki, dan tidak membentuk 

kepentingan yang didominasi satu sama lain, (4) Teori ini memfokuskan pada 

pengambilan keputusan manajerial.  
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Stakeholder theorymengasumsikan bahwa, maka perusahaan tidak dapat 

terlepaskan diri dari lingkungan sosial. Perusahaan perlu menjaga legitimasi 

stakeholder serta mendudukannya dalam kerangka kebijakan dan pengambilan 

keputusan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan, yaitu 

stabilitas usaha dan jaminan going concern (Ardianto dan Machfudz, 2011).  

Pemegang saham yang mempunyai hak terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan, stakeholder juga mempunyai hak terhadap 

perusahaan. (Waryanti, 2009) Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan 

atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber 

ekonomi yang digunakan perusahaan. Oleh karena itu power stakeholder 

ditentukan oleh besar kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas sumber 

tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007) dalam (Rimba Kusumadilaga, 2010). Power 

tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi 

yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh, 

kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi 

konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan. Akibat dari kurangnya 

perhatian terhadap stakeholder adalah rendahnya tingkat pengungkapan informasi 

sosial dan rendahnya kinerja sosial perusahaan (Ullman, 1985 dalam Ghozali dan 

Chariri, 2007 dalam Kusumadilaga, 2010). 

2.2.2. Corporate Social Resposibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen berkelanjutan 

dari suatu perusahaan untuk bertanggung jawab secara ekonomi, legal dan etis 
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terhadap dampak-dampak dari tindakan ekonominya terhadap komunitas 

masyarakat dan lingkungan serta proaktif melakukan upaya-upaya berkelanjutan 

untuk mencegah potensi-potensi dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan 

serta meningkatkan kualitas sosial dan lingkungan atau tanggung jawab sosialdan 

lingkungan (Lako, 2010). 

Konsep CSR muncul disebabkan oleh apakah perusahaan memiliki 

kewajiban untuk bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan, seperti 

pelanggan, pemegang saham, karyawan pemasok dan masyarakat (Yang, 2010). 

Mujahid and Abdullah (2014) juga mendefinisikan konsep CSR sebagai suatu 

kegiatan perusahaan untuk membangun hubungan yang efektif antara lingkungan 

bisnis dan masyarakat sekitar.Menurut Cheng dan Yulius (2011), aktivitas CSR 

dapat memberikan banyak manfaat, seperti: dapat meningkatkan citra dan daya 

tarik perusahaan di mata investor serta analis keuangan penjualan, dapat 

menunjukan brand positioning, dan dapat meningkatkan penjualan dan market 

share. Pengungkapan CSR merupakan proses pemberian informasi kepada 

kelompok yang berkepentingan tentang aktivitas perusahaan serta dampaknya 

terhadap sosial dan lingkungan (Mathews, 1995) dalam (Rosiana, 2013). 

CSR merupakan suatu pengembangan konsep yang dikemukan oleh John 

Elkington pada tahun 1997, yaitu “The Triple Bottom Line”. Dalam konsep tersebut 

dinyatakan bahwa agar perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungannya 

maka perlu memperhatikan 3P, yaitu tidak hanya profit, namun juga mampu 

memberikan kontribusi kepada masyarakat (people) serta ikut aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (planet). 
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Perusahaan bisa dikelompokkan ke dalam beberapa kategori terkait dalam 

melaksanakan CSR. Meskipun cenderung menyederhanakan realitas, tipologi ini 

menggambarkan kemampuan dan komitmen perusahaan dalam menjalankan CSR. 

Pengkategorian dapat mmemotivasi perusahaan dalam mengembangkan program 

CSR, dan dapat pula dijadikan cermin dan guideline untuk menentukan model CSR 

yang tepat. Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya 

bersifat voluntary (sukarela), unaudit (belum diaudit), dan unregulated (tidak 

dipengaruhi oleh peraturan tertentu). 

Darwin (2004) dalam (Rimba Kusumadilaga, 2010) mengatakan bahwa 

Corporate social responsibility terbagi menjadi 3 kategori yaitu kinerja ekonomi, 

kinerja lingkungan dan kinerja sosial. Sedangkan dalam penelitian ini  

mengidentifikasi hal-hal yang berkaitandengan pelaporan sosial perusahaan 

berdasarkan standar GRI (Global Reporting Initiative). Global Reporting Initiative 

(GRI) adalah sebuah jaringan berbasis organisasi standar internasional independen 

yang membantu bisnis, pemerintah dan organisasi lainnya memahami dan 

berkomunikasi dampaknya terhadap isu-isu seperti perubahan iklim, hak asasi 

manusia dan korupsi. Pada tahun 2015, 7.500 organisasi digunakan Pedoman GRI 

untuk laporan keberlanjutan. Pedoman GRI berlaku untuk organisasi multinasional, 

lembaga-lembaga publik, perusahaan-perusahaan kecil dan menengah, LSM, 

kelompok industri dan lain-lain. Untuk pemerintah kota, mereka umumnya telah 

dimasukkan oleh pedoman yang sama dari ICLEI PBB.(www.globalreporting.org). 

Mengungkapkan CSR, perusahaan tentu harus memiliki prinsip-prinsip 

yang melandasi konten laporan CSR. Pedoman pelaporan keberlanjutan yang 
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dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) menjelaskan bahwa prinsip-

prinsip tersebut dirancang untuk digunakan secara bersamaan guna menentukan 

konten laporan. Prinsip-prinsip tersebut ialah : 

a. Pelibatan Pemangku Kepentingan  

Perusahaan harus mengidentifikasi para pemangku kepentingannya, dan 

menjelaskan bagaimana perusahaan telah menanggapi harapan dan kepentingan 

wajar dari mereka yang berinvestasi di perusahaan serta mereka yang memiliki 

hubungan dalam bentuk lain dengan perusahaan. Harapan dan kepentingan yang 

wajar dari pemangku kepentingan merupakan acuan utama dalam banyak 

pengambilan keputusan dalam menyiapkan laporan.  

b. Konteks Keberlanjutan 

Laporan harus menyajikan kinerja perusahaan dalam konteks keberlanjutan 

yang luas. Informasi mengenai kinerja harus disampaikan sesuai konteks. 

Pertanyaan yang mendasari pelaporan keberlanjutan adalah bagaimana sebuah 

organisasi berkontribusi, atau bertujuan untuk memberikan kontribusi di masa 

mendatang terhadap peningkatan atau penurunan kondisi, pengembangan, 

ekonomi, lingkungan serta sosial. 

c. Materialitas 

Laporan harus mencakup aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang signifikan, atau secara substansial mempengaruhi 

asesmen dan keputusan pemangku kepentingan. Perusahaan dihadapkan dengan 
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beragam topik yang dapat mereka laporkan. Topik yang relevan adalah yang secara 

wajar dapat dianggap penting untuk mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan 

dan sosial perusahaan atau mempengaruhi keputusan kepentingan. 

d. Kelengkapan 

Laporan harus berisi cakupan aspek material dan boundary, cukup untuk 

mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial yang signifikan, serta 

untuk memungkinkan pemangku kepentingan dapat menilai kinerja perusahaan 

dalam periode pelaporan. 

Badan yang aktif mengeluarkan pedoman bagi perusahaan terkait pengungkapan 

lingkungan hidup adalah Global Reporting Initiative (GRI). Standart GRI dipilih 

karena lebih memfokuskan pada standart pengungkapan sebagai kinerja ekonomi, 

sosial dan lingkungan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

pemanfaatan sustainability reporting (www.globalreporting.org).  

Standart GRI kini memiliki versi terbaru, yaitu G4 telah banyak digunakan 

oleh perusahaan di Indonesia. GRI-G4 menyediakan kerangka kerja yang relevan 

secara global untuk mendukung pendekatan terstandarisasi dalam pelaporan yang 

mendorong tingkat transparansi dan konsistensi yang diperlukan untuk membuat 

informasi yang disampaikan menjadi berguna dan dapat dipercaya oleh pasar dan 

masyarakat. Fitur yang ada di GRI-G4 menjadikan pedoman ini lebih mudah 

digunakan baik bagi pelapor yang berpengalaman dan bagi mereka yang baru 

dalam pelaporan berkelanjutan sector apapun dan didukung oleh bahan-bahan dan 

layanan GRI lainnya (www.globalreporting.org). 

http://www.globalreporting.org/
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GRI-G4 juga menyediakan panduang mengenai bagaimana menyajikan 

pengungkapan keberlanjutan dalam format yang berbeda, dalam standart GRI 4.1 

terdapat dua opsi dalam menyajikan standart pengungkapan CSR, dua opsi tersebut 

adalah core dan comprehensive. Dalam penelitian ini digunakannya opsi core, opsi 

ini memiliki elemen-elemen penting dari laporan keberlanjutan dan memberikan 

latar belakang yang menjadi dasar sebuah organisasi mengkomunikasikan kinerja 

dan dampak ekonomi, lingkungan, sosial, serta tata kelolanya. Pelaporan tentang 

pengungkapan pendekatan manajemen (DMA) yang terkait dengan aspek-aspek 

materialnya merupakan syarat penting. Pada opsi inti, sebuah organisasi harus 

melaporkan setidaknya satu indikator untuk semua aspek material yang 

diidentifikasi. 

Indikator dibagi menjadi 3 komponen utama, yaitu ekonomi, lingkungan 

hidup dan sosial yang mencakup hak asasi manusia, praktek ketenagakerjaan dan 

lingkungan kerja, tanggung jawab produk dan masyarakat. CSR memiliki beberapa 

jenis item pengungkapan yang bisa dijadikan sebagai alat ukur pengungkapan CSR 

suatu perusahaan. Pada pelaporan pedoman GRI 4.1 terdapat 171 item yang 

terdapat dalam pengungkapan standar yang diwajibkan yakni pengungkapan 

standar umum dan pengungkapan standar khusus. Berikut item pengungkapan GRI 

yang dapat di unduh di www.globalreporting.org dan sudah diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia : 

Tabel 2.2 

Indeks Pengungkapan CSR 

 
Pengungkapan Standar Umum 
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Strategi dan Analisis G4-1 

Profil Organisasi G4-3 sampai G4-16 

Aspek Material dan  Boundary 

Teridentifikasi 
G4-17 sampai G4-23 

Hubungan dengan Pemangku Kepentingan G4-24 sampai G4-27 

Profil Laporan G4-28 sampai G4-33 

Tata Kelola G4-34 

Etika dan Integritas G4-56 

Pengungkapan Standar Khusus 

Pengungkapan Pendekatan Manajemen 

Generik 

Khusus untuk aspek material 

Indikator Setidaknya satu indikator yang terkait dengan aspek 

material yang teridentifikasi 

 

Tabel 2.3 

Pengungkapan Standar Khusus 

 
Indikator Kinerja Ekonomi 

Aspek Kinerja Ekonomi 

G4-EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 

G4-EC2 
Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan organisasi 

karena perubahan iklim 

G4-EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti 

G4-EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 

Aspek Keberadaan Pasar 

G4-EC5 
Rasio upah standart pegawai pemula (entery level) menurut gender dibandingkan 

dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan 

G4-EC6 
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat local di lokasi 

operasi yang signifikan 

Aspek Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

  



24 

 
 

G4-EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan 

G4-EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifika, termasuk besarnya dampak 

Aspek Praktik Pengadaan 

G4-EC9 Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional yang signifikan 

Indikator Kinerja Lingkungan 

Aspek Bahan 

G4-EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 

G4-EN2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input daur ulang 

Aspek Energi 

G4-EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 

G4-EN4 Konsumsi energi di luar organisasi 

G4-EN5 Intensitas energy 

G4-EN6 Pengurangan konsumsi energi 

G4-EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa 

Aspek Air 

G4-EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 

G4-EN9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 

G4-EN10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali 

Aspek Keanekaragaman Hayati 

G4-EN11 

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, atau yang 

berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi diluar kawasan lindung 

G4-EN12 

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap keanekaragaman 

hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 

di luar kawasan lindung 

G4-EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 

G4-EN14 

Jumlah total spesies dalam IUCN red list dan spesies dalam daftar spesies yang 

dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang dipengaruhi operasional, 

berdasarkan tingkat risiko kepunahan 
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Aspek Emisi  

G4-EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1) 

G4-EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung (cakupan 2) 

G4-EN17 Emisi gas rumah kaca (GRC) tidak langsung lainnya (cakupan 3) 

G4-EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRC) 

G4-EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRC) 

G4-EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 

G4-EN21 NO, SO dan emisi udara signifikan lainnya 

Aspek Efluen dan Limbah 

G4-EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan 

G4-EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

G4-EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 

G4-EN25 

Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi basel² yang 

diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah dan persentase limbah yang diangkut untuk 

pengiriman internasional 

G4-EN26 

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati dari badan air dan 

habitat terkait yang secara signifikan terkena dampak dari air buangan dan limpasan 

dari organisasi 

Produk dan Jasa 

G4-EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan produk dan jasa 

G4-EN28 Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi menurut kategori 

Aspek Kepatuhan 

G4-EN29 
Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter karena 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan lingkungan 

Aspek Transportasi 

G4-EN30 
Dampak lingkungan sigifikan dari pengankutan produk dan barang lain serta bahan 

untuk operasional organisasi dan pengangkutan tenaga kerja 

Aspek Lain-lain 

G4-EN31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan berdasarkan jenis 
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Aspek Asesmen Pemasok atas Lingkungan  

G4-EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan 

G4-EN33 
Dampak lingkungan negative signifikan aktual dan potensial dalam rantai pasokan 

dan tindakan yang diambil 

Aspek Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 

G4-EN34 
Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

Indikator Kinerja Sosial 

Sub-indikator : Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 

Aspek Kepegawaian 

G4-LA1 
Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan purnawaktu yang tidak diberikan bagi 

karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 

G4-LA2 
Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purna waktu yang tidak diberikan bagi 

karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 

G4-LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan, menurut gender 

Aspek Hubungan Industrial 

G4-LA4 
Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan operasional, termasuk 

apakah hal tersebut masuk dalam perjanjian bersama 

Aspek Kesejhatan dan Keselamatan Kerja 

G4-LA5 

Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama formal 

manajemen- perkara yang membantu mengawasi dan memberikan saran program 

kesehatan dan keselamatan kerja 

G4-LA6 
Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan kemangkiran, seta 

jumlah total kematian akibat kerja, menurut daerah dan gender 

G4-LA7 
Pekerja yang sering terkena dan beresiko tinggi terkena penyakit yang terkait 

dengan pekerjaan mereka 

G4-LA8 
Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal dengan 

serikat pekerja 

Aspek Pelatihan dan Pendidikan 
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G4-LA9 
Jam pelatihan rata-rata pertahun perkaryawan menurut gender, dan menurut kategori 

karyawan 

G4-LA10 

Program untuk manajemen ketrampilan dan pembelajaran seumur hidup yang 

mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka mengelola purna 

bakti 

G4-LA11 
Persentase karyawan yang menerima reviu kerja dan pengembangan karir secara 

regular, menurut gender dan kategori karyawan 

Aspek Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 

G4-LA12 

Komposisi badan tata kelola dan pengembangan karyawan perkategori karyawan 

menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan idikator 

keberagaman lainnya 

Aspek Kesetaraan Rumenerasi Perempuan dan Laki-laki 

G4-LA13 
Rasio gaji pokok dan rumenerasi bagi perempuan terhadap laki-laki menurut 

kategiri karyawan berdasarkan lokasi yang signifikan 

Aspek Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 

G4-LA14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria prakrik ketenagakerjaan 

G4-LA15 
Dampak negative aktual dan potensial yang signifikan terhadap praktik 

ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek Mekanisme Pengajuan Masalah Ketenagakerjaan 

G4-LA16 
Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang dianjurkan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

Sub-indikator : Hak Asasi Manusia 

Aspek Investasi 

G4-HR1 

Jumlah total dan porsentase perjanjian dan kontrak investasi yang signifikan yang 

menyertakan klausal terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi 

manusia 

G4-HR2 

Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak asasi 

manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasi, 

termasuk persentase karyawan yang dilatih 

Aspek Non-diskriminasi 

G4-HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan yang diambil 

Aspek Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 



28 

 
 

G4-HR4 

Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau berisiko tinggi 

melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 

bersama, dan tindakan yang diambil untuk mendukung al-hal tersebut 

Aspek Pekerja Anak 

G4-HR5 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan eksploitasi 

pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan 

pekerja anak yang efektif 

Aspek Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 

G4-HR6 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan pekerja paksa 

atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi dalam penfhapusan segala bentuk 

pekerja paksa atau wajib kerja 

Aspek Praktik Pengamanan 

G4-HR7 
Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak 

asasi manusia yang relevan dengan operasi 

Aspek Hak Adat 

G4-HR8 
Jumlah total insiden yang melibatkan hak-hak masyarakat adat dan tindakan yang 

diambil 

Aspek Asasmen 

G4-HR9 
Jumlah total dan porsentase operasi yang telah melakukan reviu atau asesmen 

dampak hak asasi manusia 

Aspek Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

G4-HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi manusia 

G4-HR11 
Dampak negative aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi manusia 

dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek Mekanisme Pengaduan Masyarakat Masalah Hak Asasi Manusia 

G4-HR12 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal 

Sub-indikator : Masyarakat 

Aspek masyarakat Lokal 

G4-SO1 
Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen, dampak, dan 

program pengembangan yang diterapkan 

  



29 

 
 

G4-SO2 
Operasi dengan dampak negative aktual dan potensial yang signifikan terhadap 

masyarakat local 

Aspek Anti Korupsi 

G4-SO3 
Jumlah total dan porsentase operasi yang dinilai terhadap risiko terkait dengan 

korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi 

G4-SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan prosedur anti-korupsi 

G4-SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

Aspek Kebijakan Publik 

G4-SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima/ penerima manfaat 

Aspek Anti Persaingan 

G4-SO7 
Jumlah total tindakan hokum terkait anti perasingan, anti-trust, serta praktik 

monopoli dan hasilnya 

Aspek Kepatuhan 

G4-SO8 
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter atas 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

Aspek Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 

G4-SO9 
Persentase penapisan emasok baru menggunakan kriteria dampak terhadap 

masyarakat 

G4-SO10 
Dampak negative aktual dan potensial yang signifikanterhadapmasyarakat dalam 

rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 

G4-SO11 
Jumlah pengaduan tentang dampak tehadap masyarakat yang diajukan, ditangani, 

diselesaikan melalui mekanisme penfgaduan resmi 

Sub-indikator : Tanggung Jawab Atas Produk 

Aspek Kesehatan dan Keselamatan Pelangggan 

G4-PR1 
Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang dampaknya terhadap 

kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 

G4-PR2 

Total jumpah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 

dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup, 

menurut jenis hasil 

Aspek Pelabelan Produk dan Jasa 
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G4-PR3 

Jenis onformasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi terkait 

dengan informasi pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori produk dan 

jasa yang signifikan harus mengikuti persyaratan informasi sejenis 

G4-PR4 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 

dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil 

G4-PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasasn pelanggan 

Aspek Komunikasi Pemasaran 

G4-PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan 

G4-PR7 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela tentang 

komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor menurut jenis hasil 

Aspek Privasi Pelanggan 

G4-PR8 
Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi pelanggan 

dan hilangnya data pelanggan 

 

 

Aspek Kepatuhan 

G4-PR9 
Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang 

dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk dan jasa 

 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah tiga kategori, yaitu 

indikator kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial. Indikator kinerja sosial 

mencakup empat indikator yang terdiri dari:praktik ketenagakerjaan dan 

kenyamanan bekerja, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas 

produk. 

Menurut The World Business Council for Sustainable Development 

(WBCSD), Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan 

didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi 



31 

 
 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan 

serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun 

masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang 

bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan.  

Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan di dalam laporan yang 

disebut sustainability reporting. Sustainability reporting adalah pelaporan 

mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan kinerja 

organisasi dan produknya di dalam konteks pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development). Sustainability reporting meliputi pelaporan mengenai 

ekonomi, lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja organisasi. 

Sustainability report harus menjadi dokumen strategik yang berlevel tinggi yang 

menempatkan isu, tantangan dan peluang sustainability development yang 

membawanya menuju kepada core business dan sektor industrinya. 

2.2.3. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah pandangan investor terhadap perusahaan yang 

dilihat melalui harga saham, semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi nilai 

perusahaan (Prayudi dan Daud, 2013). Nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap perusahaan terbuka, yang sering dikaitkan dengan harga saham 

(Sujoko dan Soebiantoro, 2007) dalam (Ira Agustine, 2014). Harga saham yang 

tinggi mengindikasikan nilai perusahaan yang tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi 

akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun 

juga prospek perusahaan di masa depan (Hardiyanti, 2012). 
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Penelitian ini mendefinisikan nilai perusahaan sebagai nilai pasar, seperti 

halnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurlela dan Islahuddin (2008), 

karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga 

saham, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai 

perusahaan umumnya para pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para 

professional. Para professional diposisikan sebagai manajer ataupun komisaris 

(Nurlela dan Islahuddin, 2008) dalam (Rimba Kusumadilaga, 2010). 

Rasio-rasio keuangan digunakan investor untuk mengetahui nilai pasar 

perusahaan. Rasio tersebut dapat memberikan indikasi bagi manajemen mengenai 

penilaian investor terhadap kinerja perusahaan di masa lampau dan prospeknya di 

masa depan. Ada beberapa rasio uintuk mengukur nilai perusahaan, salah satunya 

Tobins Q. rasio ini dinilai bias memeberikan informasi paling baik, karena dalam 

Tobins Q memasukkan semua unsur hutang dan modal saham perusahaan tidak 

hanya saham biasa saja dan ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun seluruh 

asset perusahaan. Dengan memasukkan seluruh asset perusahaan berarti 

perusahaan tidak hanya berfokus pada satu tipe investor saja yaitu investor dalam 

bentuk saham namun juga kreditur karena sumber pembiaayaan operasional bukan 

hanya dari ekuitas tapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh kreditur (Sukamulja, 

2004) dalam (Ramadhan, 2015). 

Meningkatnya nilai Tobins Q maka menunjukan bahwa perusahaan 

memiliki prospek yang baik. Hal ini terjadi karena semakin besar nilai pasar asset 

perusahaan dibandingkan dengan nilai buku asset maka semakin besar kerelaan 
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investor untuk mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk memiliki perusahaan 

tersebut (Sukamulja, 2004) dalam (Ramadhan, 2015). 
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2.2.4. Profitabilitas 

Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Kartini 

dan Arianto, 2008). Kamil dan Herusetya (2012) berpendapat bahwa tingkat 

profitabilitas yang semakin besarmenunjukkan perusahaan mampu mendapatkan 

laba yang semakin besar, sehingga perusahaan mampu untuk meningkatkan 

aktivitas tanggung jawab sosial, serta mengungkapkan tanggung jawab sosialnya 

dalam laporan tahunan dengan lebih luas.Profitabilitas merupakan faktor yang 

membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada pemegang saham. Sehingga 

semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pula 

pengungkapan informasi sosial perusahaan (Kusumadilaga, 2010). 

Bowman dan Haire (dalam Raharja, 2012) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa hubungan antara kinerja keuangan suatu perusahaan dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial paling baik diekspresikan dengan pandangan bahwa 

tanggapan sosial yang diminta dari manajemen sama dengan kemampuan yang 

diminta untuk membuat suatu perusahaan memperoleh laba. Kusumadilaga (2010) 

mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang layak 

untuk dibagikan kepada pemegang saham adalah keuntungan setelah bunga dan 

pajak. Semakin besar keuntungan yang diperoleh semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membayarkan dividennya. Dengan demikian, pengukuran 

profitabilitas dari suatu perusahaan akan menunjukkan tingkat efektifitas kinerja 
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perusahaan secara menyeluruh dan secara tidak langsung investor jangka panjang 

akan sangat berkepentingan dalam keputusan investasinya. 

Ukuran profitabilitas menurut Analisa (2011) dapat berbagai macam: laba 

operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi atau aktiva, dan tingkat 

pengembalian ekuitas pemilik.ROA sebagai salah satu ukuran profitabilitas 

menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan income 

dari pengelolaan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. ROA merupakan 

perbandingan antara laba bersih dengan jumlah aktiva perusahaan. 

2.3. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan telaah pustaka, 

maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 2.1  

 

Kerangka Konseptual 

 

Keterangan : 

                            : Garis simultan X1 terhadap Y 

                            : Garis moderator X1 terhadap Y melalui Z sebagai moderator 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

2.4.1. Pengaruh Corporate Social Resposibility terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaanberoperasi bukan hanyauntuk kepentingan perusahaan itu namun 

harus memberikan manfaat kepada stakeholdernya. Apabila perusahaan dapat 

memaksimalkan manfaat yangditerima stakeholder maka akan timbul kepuasan dan 

apresiasi bagi stakeholder dan akan meningkatkan nilai perusahaan.  

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaaan. Nilai 

perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan (sustainable) apabila 

perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan hidup karena 

keberlanjutan merupakan keseimbangan antara kepentingan-kepentingan ekonomi, 

lingkungan dan masyarakat. Dimensi tersebut terdapat di dalam penerapan 

corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan kepedulian terhadap lingkungan di sekitar perusahaan 

(Rimba Kusumadilaga, 2010). 

Paradigma enlightened self-interest menyatakan bahwa stabilitas dan 

kemakmuran ekonomi jangka oanjang hanya dapat dicapai jika perusahaan 

melakukan tanggungjawab sosial kepada masyarakat (Retno dan Priantini, 2012) 

dalam (Arik Novia, 2013). Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H₁ : pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 
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2.4.2. Pengaruh Profitabilitas sebagai Variabel Moderating dalam Hubungan 

antara Corporate Social Resposibility dan Nilai Perusahaan 

Pengungkapan sosial perusahaan dapat diwujudkan melalui kinerja 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Semakin baik kinerja yang dilakukan perusahaan 

didalam memperbaiki lingkungannya (ekonomi, lingkungan dan sosial), maka nilai 

perusahaan semakin meningkat dan akibatnya para investor akan tertarik untuk 

menanamkan sahamnya pada perusahaan. Menurut Bowman dan Haire (dalam 

Kusumadilaga, 2010) semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

semakin besar pula pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan. Sehingga dapat disimpulakan bahwa CSR akan meningkatkan nilai 

perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan meningkat. 

Hackston dan Milne dalam (Rosiana, 2013) bahwa profitabilitas merupakan 

faktor yang menjadikan manajemen lebih bebas dan fleksibel dalam 

mengungkapkan CSR kepada shareholder dan stakeholder. Profitabilitas yang 

semakin tinggi akan membuat manajemen dapat melakukan dan mengungkapkan 

aktivitas CSR secara lebih luas. Semakin besar pengungkapan CSR akan mampu 

memperkuat brand positioning, meningkatkan imageperusahaan dan market share. 

Dengan meningkatnya market share tersebut akan mampu meningkatkanpenjualan 

dan menambah laba perusahaan, sehingga rasio profitabilitas perusahaan juga akan 

meningkat. Dengan meningkatnya profitabilitas sebagai salah satu ukuran investor 

dalam menanamkan saham akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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H₂ :profitabilitas memperkuat pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah suatu jenis penelitian dengan menggunakan metode 

penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2000:11) menyatakan 

bahwa penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Menurut Creswell, dalam Alsa (2003:13) bahwa 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka yang datanya 

berwujud bilangan, yang dianalisis dengan menggunakan statistic untuk menjawab 

pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan 

prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain. 

3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukakn pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Sri-

Kehati Index periode 2013 sampai 2016 dengan mengakses website 

www.idx.co.id.Pojok Bursa Universitas Islam Negeri Malang. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (1997 : 57) memberikan pengertian bahwa : “Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar dalam Sri-Kehati Index, dengan alasan: perusahaan-perusahaan yang 

tergabung dalam Sri-Kehati Index lebih banyak mempunyai pengaruh/dampak 

terhadap lingkungan di sekitarnya sebagai akibat dari aktivitas yang dilakukan 

perusahaan.Penelitian ini menggunakan periode penelitian tahun 2013 dan 2016. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data 

dan dapat mewakili seluruh populasi, Sugiyono (1997 :57) memberikan pengertian 

bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu : 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian Tahun 2013-2016 

Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan yang terdaftar di Sri-Kehati Index pada tahun 2013 sampai 2016 32 

Tidak tersedia laporan tahunan lengkap selama tahun 2013 sampai 2016 (7) 

Menyediakan laporan tahunan lengkap selama tahun 2013 dan 2016 25 

Tidak memiliki data lengkap terkait pelaporan CSR yang digunakan dalam penelitian (12) 

Sampel penelitian 13 
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Sumber :Data sekunder yang diolah, 2017 

Daftar perusahaan yang terdaftar dalam Sri-Kehati Index selama periode 2013-

2016 yang dijadikan sampel beserta jumlah luas pengungkapan CSR yang dilakukan 

disajikan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 

Luas Pengungkapan CSR Th 2013 

No Nama Perusahaan Kode 
Luas Pengungkapan 

DMA Standar 

Umum 
Jumlah Indeks  

1 2 3 

1 
Astra Agro Lestari 

Tbk 
AALI 9 34 43 

0 23 
109       0.64  

2 
Astra International 
Tbk 

ASII 4 6 11 
0 34 

55       0.32  

3 
Bank Negara 

Indonesia Tbk 
BBNI 4 4 11 

17 34 
70       0.41  

4 
Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 
BBRI 7 11 34 

3 34 
89       0.52  

5 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk 
BDMN 4 5 12 

15 34 
70       0.41  

6 Bank Mandiri Tbk BMRI 4 9 8 0 34 55       0.32  

7 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 0 18 8 

0 0 
26       0.15  

8 Jasa Marga Tbk JSMR 5 4 16 16 34 75       0.44  

9 
Perusahaan Gas 

Negara Tbk 
PGAS 6 14 25 

23 34 
102       0.60  

10 Semen Gresik Tbk SMGR 6 18 17 14 34 89       0.52  

11 
Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
TLKM 6 5 21 

20 34 
86       0.50  

12 United Tractors Tbk UNTR 6 10 13 17 34 80       0.47  

13 
Unilever Indonesia 

Tbk 
UNVR 3 13 17 

21 33 
87       0.51  

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

 

Keterangan : 

I = Ekonomi 

II = Lingkungan 

III = Sosial 

Tabel 3.3 

Nama Perusahaan dan Luas Pengungkapan CSR Th 2014 
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No Nama Perusahaan Kode 
Luas Pengungkapan 

DMA Standar 

Umum 
Jumlah Indeks  

1 2 3 

1 
Astra Agro Lestari 

Tbk 
AALI 

9 34 48 0 34 125 0.73 

2 
Astra International 

Tbk 
ASII 

5 11 12 3 34 65 0.38 

3 
Bank Negara 

Indonesia Tbk 
BBNI 

5 4 15 17 34 75 0.44 

4 
Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 
BBRI 

6 6 18 21 34 85 0.50 

5 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk 

BDM

N 5 3 16 17 34 75 0.44 

6 Bank Mandiri Tbk BMRI 3 10 22 2 34 71 0.42 

7 
Indofood Sukses 
Makmur Tbk 

INDF 
0 14 21 0 0 35 0.20 

8 Jasa Marga Tbk JSMR 5 4 14 16 34 73 0.43 

9 
Perusahaan Gas 

Negara Tbk 
PGAS 

5 12 23 22 34 96 0.56 

10 Semen Gresik Tbk SMGR 7 11 22 17 34 91 0.53 

11 
Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
TLKM 

6 3 21 18 34 82 0.48 

12 United Tractors Tbk UNTR 6 8 15 20 34 83 0.49 

13 
Unilever Indonesia 

Tbk 
UNVR 

3 6 17 21 34 81 0.47 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

 

Keterangan : 

I = Ekonomi 

II = Lingkungan 

III = Sosial 

 

Tabel 3.4 

Nama Perusahaan dan Luas Pengungkapan CSR Th 2015 

No Nama Perusahaan Kode 

Luas 
Pengungkapan DMA Standar 

Umum 

Jumlah Indeks  

1 2 3 

1 
Astra Agro Lestari 

Tbk 
AALI 

9 34 48 0 34 125 0.73 

2 
Astra International 

Tbk 
ASII 

3 10 9 39 34 95 0.56 
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3 
Bank Negara 

Indonesia Tbk 
BBNI 

5 1 13 14 34 67 0.39 

4 
Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 
BBRI 

7 0 18 15 34 74 0.43 

5 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk 
BDMN 

4 3 10 12 34 63 0.37 

6 Bank Mandiri Tbk BMRI 5 11 26 6 34 82 0.48 

7 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 

0 13 18 0 0 31 0.18 

8 Jasa Marga Tbk JSMR 4 4 13 16 34 71 0.42 

9 
Perusahaan Gas 

Negara Tbk 
PGAS 

5 12 23 24 34 98 0.57 

10 Semen Gresik Tbk SMGR 7 11 14 9 34 75 0.44 

11 
Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
TLKM 

6 2 18 16 34 76 0.44 

12 United Tractors Tbk UNTR 4 9 11 18 34 76 0.44 

13 
Unilever Indonesia 

Tbk 
UNVR 

2 6 8 14 34 64 0.37 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

 

Keterangan : 

I = Ekonomi 

II = Lingkungan 

III = Sosial 

 

Tabel 3.5 

Nama Perusahaan dan Luas Pengungkapan CSR Th 2016 

No Nama Perusahaan Kode 

Luas 

Pengungkapan DMA Standar 

Umum 

Jumlah Indeks  

1 2 3 

1 
Astra Agro Lestari 

Tbk 
AALI 

9 12 48 0 34 103 0.60 

2 
Astra International 
Tbk 

ASII 
3 3 10 45 34 95 0.56 

3 
Bank Negara 

Indonesia Tbk 
BBNI 

2 13 7 10 34 66 0.39 

4 
Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 
BBRI 

3 5 6 6 34 54 0.32 

5 
Bank Danamon 

Indonesia Tbk 
BDMN 

4 3 10 6 34 57 0.33 

6 Bank Mandiri Tbk BMRI 7 14 40 30 34 125 0.73 

7 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 

0 4 19 0 0 23 0.13 
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8 Jasa Marga Tbk JSMR 4 9 13 16 34 76 0.44 

9 
Perusahaan Gas 

Negara Tbk 
PGAS 

5 27 23 14 34 103 0.60 

10 Semen Gresik Tbk SMGR 3 5 5 5 34 52 0.30 

11 
Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
TLKM 

6 12 15 17 34 84 0.49 

12 
United Tractors 

Tbk 
UNTR 

4 13 18 18 34 87 0.51 

13 
Unilever Indonesia 

Tbk 
UNVR 

2 0 8 14 34 58 0.34 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

 

Keterangan : 

I = Ekonomi 

II = Lingkungan 

III = Sosial 

 

3.4 Tekhnik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dengan metode non-probability samplingyaitu dengan 

teknik purposive samplinguntuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan, yaitu perusahaan yang terdaftar di Sri-Kehati Index selama periode tahun 

2013-2016 dan memiliki laporan tahunan lengkap selama periode tahun 2013-2016. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 

kuantitatif yang diperoleh dari pojok bursa UIN Malang. Sedangkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan untuk periode 2013 

dan 2016 pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Sri-Kehati Index, laporan 

keuangan perusahaan tahun 2016 dan Sri-Kehati Index Statistic 2016. 
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3.6 Tekhnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan yang 

terpilih menjadi sampel. Sebagai panduan, digunakan instrumen penelitian berupa 

check list atau daftar pertanyaan-pertanyaan yang berisi item-item pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X sebagai variabel 

independen yang memberikan pengaruh terhadap variabel Y sebagai variabel 

dependen. Adapun definisi operasional variabel untuk masing-masing variabel dan 

indikatornya adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Variabel bebas (Independent variable) 

Variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel lain. 

dalam hal ini variabel bebasnya adalahCorporate Social Responsibility CSR 

(X).Informasi mengenai Corporate Social Responsibility (X₁) berdasarkan standar 

GRI (Global Reporting Initiative). GRI 4.1  terdiri dari 3 fokus pengungkapan, yaitu 

 :  

1. Ekonomi 

Dimensi ekonomi menyangkut keberlanjutan organisasi berdampak pada kondisi 

ekonomi dari stakeholder dan sistem ekonomi pada tingkat lokal, nasional, dan tingkat 

global. Indikator ekonomi menggambarkan: 
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 Arus modal di antara berbagai pemangku kepentingan; dan 

 Dampak ekonomi utama dari organisasi seluruh masyarakat. 

Kinerja keuangan merupakan hal yang mendasar untuk memahami organisasi dan 

keberlanjutannya. Akan tetapi, informasi ini biasanya sudah dilaporkan dalam laporan 

keuangan. (www.globalreporting.org).  

2. Lingkungan 

Dimensi lingkungan menyangkut keberlanjutan organisasi berdampak 

padakehidupan di dalam sistem alam, termasuk ekosistem, tanah, udara, dan air. 

Indikator kinerja lingkungan terkait dengan input (bahan, energi, air) dan output 

(emisi/gas, limbah sungai, limbah kering/sampah). Selain itu, kinerja mereka 

mencakup kinerja  yang berkaitan dengan keanekaragaman hayati,kepatuhan 

lingkungan, dan informasi yang berkaitan lainnya seperti limbah lingkungan dan 

dampak dari produk dan jasa (www.globalreporting.org). 

3. Sosial 

Dimensi sosial menyangkut keberlanjutan sebuah organisasi telah berdampak di 

dalam sistem sosial yang beroperasi. Indikator kinerja sosial GRI  mengidentifikasi 

kunci aspek kinerja yang meliputi praktek perburuhan/tenaga kerja, hak asasi manusia, 

masyarakat/sosial, dan tanggung jawab produk (www.globalreporting.org).  

Mengingat masih sedikitnya perusahaan di Indonesia yang melaporkan kinerja 

ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam bentuk sustainability reporting, maka 

penelitian ini pun terbatas hanya pada data-data yang terdapat dalam laporan tahunan 

perusahaan. Hal ini agar tidak terjadi kesenjangan antara perusahaan yang sudah 
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membuat sustainability reporting dengan perusahaan yang belum membuatnya (Dahli 

dan Siregar , 2008). Penghitungan CSR dilakukan dengan menggunakan variabel 

dummy yaitu : 

score 0. : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 

score 1. : Jika perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 

3.7.2 Variabel Moderating 

Variabel moderating adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah 

hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini profitabilitas digunakan sebagai variabel moderating. Profitabilitas 

adalah Return On Asset (ROA) yang didapatkan dari laporan keuangan perusahaan 

yang terdaftar di Sri-Kehati Index selama periode penelitian. ROA menunjukan 

perbandingan net income dan total asset perusahaan (Kusumadilaga, 2010). 

 

3.7.3 Variabel Terikat 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah nilai perusahaan 

yang disimbolkan dengan (Y), dalam menilai nilai perusahaan adalah dengan 

menggunakan Tobins Q. rasio ini merupakan konsep yang berharga karena 

menunjukan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari 

dolar investasi incremental. Jika rasio Q >1 menunjukan bahwa investasi dalam aktiva 

menghasilkan laba yang memberi nilai lebih disbanding pengeluaran investasi dan 
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marangsang untuk investasi baru. Dan sebaliknya, jika rasio Q <1 maka tidaklah 

menarik (Herawaty, 2008) dalam (Kusumadilaga, 2010) 

Penelitian ini menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan program Statistical 

Product and Service Solution(SPSS)versi 15. Tahapyang dilakukan adalahuji asumsi 

klasik, perumusan model analisis regresi, koefisien determinasi, uji kesesuaian model 

dan uji statistik t. Definisi operasional variabel yang dipakai yaitu: 

1. Pengungkapan CSR diukur menggunakan daftar pengungkapan tanggung jawab 

sosial, yaitu dengan memberi skor “0” untuk setiap item yang tidak diungkapkan 

dalam laporan tahunan perusahaan dan memberi skor “1” untuk setiap item yang 

diungkapkan (Sembiring, 2005). 

CSRIj=
𝑛

𝑘
….……………………...........……………………………………(1)  

Dimana,  

CSRIj : Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility Index perusahaan j 

n : jumlah skor pengungkapan yang diperoleh untuk perusahaan j 

k : jumlah skor maksimal (78) 

2. Profitabilitasdalam penelitian diproksi menggunakanReturn On Assets (ROA). 

ROA =     
𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔  𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡  𝑎𝑛𝑑  𝑡𝑎𝑥

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
………………………………(2) 

3. Nilai Perusahaan diproksi dengan Tobin’s Q. 

Q = 
(𝐸𝑀𝑉+𝐷)

(𝐸𝐵𝑉+𝐷)
………………………………………….…….(3) 
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Dimana : 

Q      :  nilai perusahaan  

EMV  : nilai pasar ekuitas (EMV = closing price x jumlah saham yang beredar) 

D : nilai buku dari total hutang 

EBV : nilai buku dari ekuitas 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji 

kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini  juga 

dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak 

terdapat multikolonieritas dan heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data 

yang dihasilkan berdistribusi normal (Ghozali, 2006). 

3.8.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan 

F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan : 
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara 

visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu 

dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik lain yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesi. 

H₀ : Data residual berdistribusi normal  

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

3.8.1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu 

model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan menyebabkan 

terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen dengan variabel 

independen lainnya. Selain itu, deteksi terhadap multikolinieritas juga bertujuan untuk 
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menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh 

pada uji pasial masing-masing variabel independen terhadap varabel dependen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara varabel independen. 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan menghitung nilai variance influence 

factor (VIF)dari tiap-tiap variabel independen. Nilai VIF kurang dari 10 menunjukan 

bahwa, korelasi antar variabel masih bisa ditolerir. Uji multikolinieritas tidak 

dilakukan pada regresi linier sederhana karena hanya terdiri dari satu variabel penjelas. 

3.8.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedasitisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di – studentized. 

Dasar analisis:  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.8.1.4  Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.  

3.8.2 Analisis Regresi 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan alat analisis 

statistik yakni : 

1. Analisis regresi linear sederhana (simple regression analysis).  

Y = α + β₁X₁ + e 

2. Analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis). 

Y = α + β₁X₁ + β₂Z + e  

Keterangan : 

Y= Nilai Perusahaan  

α =Konstanta  

β₁ - β₂=Koefisien Regresi  

X₁=Corporate Social Responsibility 
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Z=Profitabilitas 

X₁X₂=Interaksi antara Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas 

E=Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 

Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis 

(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan 

regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) 

(Ghozali, 2006). Variabel perkalian antara CSR (X₁) dan Profitabilitas (Z) merupakan 

variabel moderating oleh karena menggambarkan pengaruh moderating variabel 

Profitabilitas (Z) terhadap hubungan CSR (X₁) dan Nilai Perusahaan (Y). 

3.8.3 Pengujian Hipotesis 

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel 

dependen berdasarkan nilai variabel yang diketahui. Ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of Fitnya. Secara statistik, 

setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai 

statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H₀ ditolak). Sebaliknya disebut 

tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana H₀ diterima. 

a. Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu 

variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak 

peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi 

mana model regresi terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau turun 

apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 

b. Uji Signifikansi Parsial(Uji Statistik T) 

Ghazali (2005) dalam Fahrizqi (2010: 50) uji statistik T pada dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α 

=5%). Penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan dengan hipotesis ketentuan 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 
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 Ho ditolak jika T
hitung

< T
tabel

, artinya variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

  Ho diterima jika T
hitung

> T
tabel

, artinya variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

 Ho diterima jika nilai signifikan (Pvalue) < 0,05 (5%), artinya variabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 Ho ditolak jika nilai signifikan (P
value

) > 0,05 (5%), artinya variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Sri-Kehati Indeks di Indonesia 

Tanggal 8 Mei 2009 BEI bekerja sama dengan yayasan Keanekaragaman 

Hayati Indonesia (KEHATI) meluncurkan indeks harga saham yang diberi nama 

Indeks Sustaibableand Responsible Investment Keanekaragaman Hayati (SRI-

KEHATI), yang bertujuan memberikan informasi yang terbuka kepada masyarakat, 

mengenai cirri pada perusahaan terpilih pada Indeks SRI-KEHATI yang dianggap 

memiliki pertimbangan dan kesadaran terhadap lingkungan hidup, tata kelola 

perusahaan, terhadap sosial (SDM, hak asasi, perilaku bisnis). Perusahaan-perusahaan 

yang masuk pada indeks ini telah di seleksi sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Objek pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada Sri-Kehati 

Index pada tahun 2013-2016. Perusahaan yang diambil sebagai sampel adalah 

perusahaan yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dengan metode purposive 

sampling  seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Objek penelitian dipilih 

untuk perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan (annual report) beserta laporan 

keuangan secara lengkap per 31 Desember dan menyediakan data laporan keuangan 
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lengkap mengenai variabel yang digunakan selama periode pengamatan. Penelitian ini 

mengambil data pada BEI dikarenakan BEI merupakan satu-satunya bursa efek di 

Indonesia, yang memiliki data yang lengkap dan telah terorganisasi dengan baik. 

Berdasarkan purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 19 perusahaan sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 

Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode Sub Sektor Sektor Industri 

1 Astra Agro Lestari Tbk AALI Perkebunan  Pertanian 

2 Astra International Tbk ASII Otomotif & Komponennya Aneka Industri 

3 
Bank Negara Indonesia 

Tbk 
BBNI Bank Keuangan 

4 
Bank Rakyat Indonesia 

Tbk 
BBRI Bank Keuangan 

5 
Bank Danamon Indonesia 

Tbk 
BDMN Bank Keuangan 

6 Bank Mandiri Tbk BMRI Bank Keuangan 

7 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk 
INDF Makanan & Minuman Industri Barang Konsumsi 

8 Jasa Marga Tbk JSMR 
Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara 

& Sejenisnya 

Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi 

9 
Perusahaan Gas Negara 

Tbk 
PGAS Energi 

Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi 

10 
Semen Gresik Tbk 

SMGR Semen Industri Dasar & Kimia 

11 
Telekomunikasi Indonesia 

Tbk 
TLKM Telekomunikasi 

Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi 

12 United Tractors Tbk UNTR 
Perdagangan Besar Barang 

Produksi 

Perdagangan, Jasa dan 

Investasi 
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13 Unilever Indonesia Tbk UNVR 
Kosmetik & Barang Keperluan 

Rumah Tangga 
Industri Barang Konsumsi 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2017 

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang terdaftar dalam Sri-Kehati 

Index, karena perusahaan yang terdaftar dalam Sri-Kehati Index merupakan jenis usaha 

yang terdiri dari berbagai sektor industri. Sektor industri merupakan komponen utama 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor industri tidak saja berpotensi 

memberikan kontribusi ekonomi yang besar melalui nilai tambah, lapangan kerja dan 

devisa, tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi 

kultural bangsa ke arah modernisasi. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskripsi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil pengaruh dari variabel terikat 

terhadap variabel bebas melalui variabel moderating. Variabel terikat dalam penelitian 

ini yakni Dimana faktor yang akan diteliti dengan variabel penelitian ini terdapat 

variabel terikat yakni variabel nilai perusahaan (Y). Di mana faktor yang akan diteliti 

dengan variabel nilai perusahaan adalah costumer social responsibility (Xı), melalui 

perantara profitabilitas (Z) sebagai variabel moderasi untuk melihat pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan (Y). 

Deskripsi data variabel dependen dan independen selama 4 tahun dari 

perusahaan yang terdaftar di Sri-Kehati Index: 
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Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai Perusahaan 52 161462.95 26502793.57 2464147.8660 5231500.48500 

Profitabilitas 52 1.31 71.51 9.9625 12.50414 

CSR Ekonomi 52 .00 9.00 4.6538 2.22186 

CSR Sosial 52 5.00 48.00 18.2885 10.66851 

CSR DMA 52 .00 45.00 13.1538 9.95753 

CSR Umum 52 .00 34.00 30.5577 9.99100 

CSR Lingkungan 52 .00 34.00 9.8654 7.95337 

Valid N (listwise) 52     

Sumber : Data sekunder yang diolah melalui IBM SPSS 24, 2017 

Dari pengujian data deskriptif statistik yang teruji pada tabel 4.2menunjukan 

nilai perusahaan yang diukur dengan Tobins Q. rasio ini merupakan konsep yang 

berharga karena menunjukan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil 

pengembalian dari setiap dolar investasi inkremental. 
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Gambar 4.1 

Grafik Independen Variabel CSR 

 

 
Sumber : data diolah peneliti 

 

 CSR pada tahun 2014 naik sebesar 0,477 dibanding dengan tahun sebelumnya 

ditahun 2013 sebesar 0,445. Dari grafik di atas menunjukan bahwa data CSR terjadi 

ketidakstabilan, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,453kembali 

mengalami penurunan hingga pada titik 0,409.  
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Gambar 4.2 

Grafik Moderating Variabel ROA 

 

 
 Sumber : data diolah peneliti 

Terlihat dari grafik di atas bahwa ROA pada tahun 2013 tingkat profitabilitas 

lebih tinggi sebesar 0,135 dan mengalami penurunan di tahun 2014 sampai 2015 

sebesar 0,076. Namun pada tahun 2016 perusahaan mampu menstabilkan tingkat 

profitabilitas sebesar 0,083. Fluktuasi grafik di atas masih kurang stabil dalam kinerja 

profitabilitas sebagai variabel moderating. 
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Gambar 4.3 

Grafik Dependen Variabel Nilai Perusahaan 

 

 
   Sumber : data diolah peneliti  

 

 Nilai perusahaan pada tahun 2013 sebesar 3.146.134 mengalami penurunan 

yang signifikan ditahun 2014 hingga tahun 2016 yang masing-masing memiliki nilai 

sebesar 2.440.294,85, 2.141.062 dan 2.129.101. dengan kondisi grafik di atas dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan mengalami penurunan nilai dalam setiap tahunnya 

dalam kurun waktu 4 periode dari tahun 2013 hingga tahun 2016. Untuk itu perusahaan 

perlu meningkatkan kinerjanya karena semakin besar nilai perusahaan maka semakin 

baik juga buat perkembangan perusahaan. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika memenuhi 

asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi klasik sangat diperlukan sebelum melakukan 
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analisis regresi. Uji asumsi klasik terdiri atas uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual model regresi 

yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakakn untuk menguji 

normalitas adalah  dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai hasil 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 

Hasil penelitian uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat 

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Persamaan 1 dan 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

 Persamaan 1 Persamaan 2 

 

Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

N 52 52 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation 5231040.52100000 1608322.16900000 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .401 .140 

Positive .401 .140 

Negative -.326 -.112 

Test Statistic .401 .140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060
c 

.062
 c
 

a. Test distribution is Normal.  
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b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  

Sumber: hasil output IBM SPSS 24, 2017 

Hasil pengujian data penelitian dengan hasil ditunjukan dalam  tabel 4.3 Di 

atas, diketahui besarnya Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,060 di atas signifikansi 0,05 

maka asumsi normalitas sebelum  moderasi terpenuhi.Hasil pengujian data penelitian 

diketahui besarnya Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,062 di atas signifikansi 0,05 maka 

asumsi normalitas setelah  moderasi terpenuhi. 

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Gejala multikolinieritas bisa dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor). 

Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah:  

1. Mempunyai nilai VIF sekitar angka 1 dan tidak melebihi 10  

2. Mempunyai angka Tolerance mendekati 1.  

Hasil pengujian VIF dari model regresi sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas  

Persamaan 1 dan 2 
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Coefficientsa 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

 Model 1(Constant) CSR 1(Constant) CSR Profitabilitas  

Unstandardized 

Coefficients 
B 2225258.771 3097.814 61064.192 -20556.050 400328.555 

Std. Error 2650781.787 33035.261 829315.319 10317.984 18478.490 
Standardized 

Coefficients 
Beta  .013  -.088 .957 

 t .839 .094 .074 -1.992 21.665 

 Sig. .405
 

.926 .942 .052 .000 

Collinearity 

Statistics 
Tolerance  1.000  .989 .989 

VIF  1.000  1.011 1.011 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : hasil output IBM SPSS 24 diinterpretasi 

 

Ghozali (2011), model regresi yang bebas multikolinieritas adalah yang 

mempunyai nilai tolerance di atas 0,1 atau VIF dibawah 10. Apabila tolerance 

variance di bawah 0,1 atau VIF di atas 10, maka terjadi multikolinieritas. Pada hasil uji 

multikolinieritas persamaan pertama nilai tolerance pada variabel CSR sebelum 

moderasi sebesar 1,00 dan VIF sebesar 1,00 maka tidak terjadi multikolinieritas, dan 

pada variabel CSR setelah dimoderasi dengan ROA terdapat peningkatan pada kedua 

variabel masing-masing sebesar 1,01 maka juga tidak terjadi multikolinieritas antar 

variabel bebas. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedatisitas di uji dengan menggunakan uji koefisien korelasi rank 

sperman yaitu mengkorelasikan antara absolute residuanhasil regresi dengan semua 

variabel bebas. Bila signifikan hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka 

persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non-
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heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas ditunjukkan 

pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskodastisitas 

Persamaan 1 dan 2 

Coefficientsa 

 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

 Model 1(Constant) CSR 1(Constant) CSR Profitabilitas  

Unstandardized 

Coefficients 

B 3854767.145 -14982.885 576278.495 3883.582 36428.893 

Std. Error 2256096.026 28116.505 460866.854 5733.907 10268.861 

Standardized 

Coefficients 

Beta  -.075  .086 .451 

 t 1.709 -.533 1.250 .677 3.548 

 Sig. .094
 

.047 .217 .501 .511 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance  1.000  .989 .989 

VIF  1.000  1.011 1.011 

a. Dependent Variable: RES 3 

Sumber : hasil output IBM SPSS 24,2017 

 

 Pada tabel di atas dapat disimpulkan terjadi heteroskodatisitas pada persamaan1 

data dilihat dari nilai sig. sebesar 0,047. Bila signifikasi hasil korelasi lebih kecil dari 

5% atau 0,05 maka persamaan regresi pada tabel 4.5 mengandung heterokesdastisitas. 

Dapat disimpulkan data tidak terjadi heteroskedasitas pada persamaan 2, dapat di lihat 

dari nilai sig. pada variabel CSR nilai sig. 0,50 > 0,05; variabel moderasi sig. 0,51 > 

0,05. Berdasarkan hasil output tampak bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(5%), yang artinya tidak mengandung heteroskedastisitas. Yakni tidak ada korelasi 

antara besarnya data dengan residual sehingga bila data diperbesar tidak menyebabkan 

residual (kesalahan) semakin besar pula. 
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji asumsi ini dilakukan dengan menghitung nilai Durbin Watson d test. 

Durbin Watson d test ini mempunyai masalah yang mendasar yaitu tidak diketahuinya 

secara tepat mengenai distribusi dari statistik itu sendiri. Namun demikian, Durbin dan 

Watson telah menetapkan batas atas (du) dan batas bawah (dl). Durbin dan Watson 

telah mentabelkan nilai du dan dl untuk taraf nyata 5% dan 1% yang selanjutnya 

dikenal dengan Tabel Durbin Watson. Selanjutnya Durbin dan Watson juga telah 

menetapkan kaidah keputusan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Keputusan Durbin Watson 

 
Range Keputusan 

0 < dw < dl 
Terjadi masalah autokorelasi yang 
positif yang perlu perbaikan 

dl < dw < du 

Ada autokorelasi positif tetapi 

lemah, di mana perbaikan akan 
lebih baik 

du < dw < 4-du Tidak ada masalah autokorelasi 

4-du < dw < 4-dl 

Masalah autokorelasi lemah, di 

mana dengan perbaikan akan lebih 
baik 

4-dl < d Masalah autokorelasi serius 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Persamaan 1 dan 2 

Model Summary
b 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

Model 1 1 

R .013
a
 .952

a
 

R Square .000 .905 

Adjusted R Square -.020 .902 

Std. Error of the Estimate 5283091.95700 1640816.80900 

Durbin-Watson 1.887 1.691 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, CSR 

c. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : hasil output IBM SPSS 24,2017 

 

 

Pada tabel diatas nilai Durbin Watson (D-W) sebesar 1,89, bahwa nilai tersebut 

telah memenuhi kriteria pengambilan keputusan D-W yaitu 1,59<1,89<4-1,59 yang 

berarti tidak ada autokorelasi.Berdasarkan output data SPSS setelah mediasi diatas 

diperoleh nilai DW sebesar 1,69. Kemudian ketika dibandingkan dengan nilai Durbin 

Watson (D-W) tersebut melebihi dengan nilai dari batas atas (dU) yakni 1,5917 dan 

kurang dari (4-dU) 4-1,59 = 2,41 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan 2 yang 

telah di moderasi tidak ada masalah autokorelasi. 

4.2.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Niali 

R
2 

yang mendekati satu berarti variabel independen penelitian memberikan hampir 
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semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel struktur modal. 

Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel 4.11 Sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi 

Persamaan 1 dan 2 

Persamaan 1 Pesamaan 2 

Model 
Adjusted R 

Square 
Model 

Adjusted R 

Square 

1 .000 2 .905 

a. Predictors: (Constan), CSR 

b. Dependent Variabel : TOBINS Q 

Pada tabel 4.8Persamaan pertama diketahui bahwa koefisien determinasi yang 

ditunjukan dengan nilai adjusted RSquare sebesar 0,000169. Hal ini berarti 

kemampuan menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen nilai 

perusahaan sebesar 0,0169%. Sedangkan sisanya 99,9831% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar variabel bebas tersebut yang dimasukkan dalam model. 

Pada persamaan kedua diketahu nilai Adjusted R Square adalah 0.905 atau 

90.5% variabel nilai perusahaan di proksikan dengan TOBINS Q dapat dijelaskan oleh 

CSR, Profitabilitas dan interaksi antara CSR dan Profitabilitas dan sisanya yaitu 

sebesar 9.4% dipengaruh variabel lain. 
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4.2.4 Pengujian Parsial  (Uji T) 

Uji signifikansi simultan (Uji T) digunakan untuk menunjukan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel  terkait atau variabel dependen 

(Y). (Ghazali, 2009). Pada tabel 4.9 Dapat dilihat hasil dari uji T yang dilakukan. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji T 

Persamaan 1 dan 2 

Coefficientsa 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

 Model 1(Constant) CSR 1(Constant) CSR Profitabilitas  Moderasi 

Unstandardized 

Coefficients 

B 3854767.145 -14982.885 576278.495 3883.582 36428.893  

Std. 

Error 

2256096.026 28116.505 460866.854 5733.907 10268.861  

Standardized 

Coefficients 

Beta  -.075  .086 .451 -16845,887 

 t 1.709 -.533 1.250 .677 3.548 -1,680 

 Sig. .094
 

.047 .217 .501 .511 ,009 

a. Predictors : (Constant), CSR 

b. Predictors : (Constant), MODERASI, ROA, CSR 

c. Dependent Variabel : TOBINS Q 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

 

 Dalam melakukan uji T digunakan kriteria pengujian sebagai berikut: jika 

Thitung> Ttabel atau sig < 0,05 maka hal itu berarti variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen secara serentak. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

di atas, diketahui pada persamaan pertama diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,047. 

Angka signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 atau 5%, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk menguji CSR adalah model yang fit. 
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Pada persamaan kedua diperoleh nilai signifikansi Fhitung sebesar 0,009. Angka 

signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 atau 5%, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk menguji CSR yang telah di moderasi 

dengan profitabilitas adalah model yang fit.  

4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa data 

dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal dan tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk 

menggunakan model regresi sederhana dan berganda. Analisis regresi berganda adalah 

analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel-variabel independen 

CSR terhadap variabel dependen Nilai perusahaan yang dihitung menggunakan metode 

Tobins Q melalui perantara profitabilitas. Hasil analisis regresi dengan menggunakan 

tingkat signifikasi sebesar 5% diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Nama Variabel Konstanta Beta t-Hitung Sig 

Persamaan 1     

CSR 3.854.767,145 -14.982,885 -,533 .047 

Persamaan 2     

CSR 576.278,495 3.883,582 .677 .501 

ROA  36.428,893 3.548 .511 
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MODERASI  -16845.887 -1.680 .009 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas daapat dihasilkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = α + β₁X₁ + e 

Y= 

Y = α + β₁X₁ + β₂Z + e  

Y = 3.854.767,145+ (-14.982,885X1 ) 

Y = 575.278,495 + 3.883,582 X1 + 39.428,893 X2 + (-16845,887) X1X2 

4.2.5.1 Hipotesis  

Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa Corporate Social 

Responsibility akan meningkatkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas perussahaan 

tinggi. Berdasarkan hasil analisis Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh 

nilai thitung untuk variabel moderasidiketaui sebesar -1,680 dengan signifikansi sebesar 

0,099. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel profitabilitas tidak 

mampu mempengaruhi hubungan antara Corporate Social Responsibility dengan nilai 

perusahaan. Hasil ini menunjukan bahwa Corporate Social Responsibility tidak dapat 

meningkatkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan tinggi, dengan 

demikian H2 ditolak. 
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4.2.6 Pembahasan  

4.2.6.1 Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan output IBM SPSS24, hasil penelitian pada persamaan 1 menunjukan 

bahwa variabel CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa besar kecilnya praktik CSR mempengaruhi peningkatan nilai 

perusahaan. Dapat dikatakan bahwa perusahaan yang telah mengungkapkan informasi 

Corporate Social Responsibility memiliki citra positif di masyarakat umumnya, dan 

khususnya di kalangan bisnis karena perusahaan selain memperhatikan shareholder, 

juga kepentingan stakeholder serta lingkungan, implikasinya perusahaan akan 

mendapatkan respon dari masyarakat akan eksistensinya di dunia bisnis dan 

keberlanjutan perusahaan yang nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan.  

Konsep seperti hasil penelitian ini sejalan degan konsep yang dipaparkan dalam 

teori “The Triple Bottom Line” yang dikemukakan oleh John Elkington, 1997. Guna 

mempertahankan keberlangsungan suatu perusahaan maka hal yang perlu diperhatikan 

yakni kemakmuran atau kesejahteraan karyawan serta masyarakat sekitar lingkungan 

guna mendapatkan citra bagi perusahaan. Selain itu, perusahaan juga berharap dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat menjaga hubungan yang baik dengan 

para stakeholder dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan karena dengan hal-hal 

tersebut dapat menjadi reaksi yang positif bagi pasar untuk meningkatkan harga saham. 

Meningkatnya harga saham mencerminkan bahwa nilai perusahaan mengalami 

kenaikan pulasehingga menjadi daya tarik bagi para investor untuk melakukan kegiatan 
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investasi dengan perusahaan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Andhika (2015), Gusti Ayu (2013), Rimba (2010), Ramadhan (2015) yang 

menyatakan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vinki (2017), Zuhro (2015), Agustine (2014)yang menyatakan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

4.2.6.2 Kajian Islam Terkait Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan 

CSR dalam perspektif islam merupakan konsekuensi inheren dari ajaran islam 

sendiri. Tujuan dari syariat islam adalah maslahah sehingga bisnis adalah upaya untuk 

menciptakan maslahah, bukan sekedar untuk mencari keuntungan. Menurut Sayyid 

Qutb (dalam Ainun, 2016) Islam mempunyai prinsip pertanggung jawaban yang 

seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara 

individu dan keluarga, antara individu dan sosial dan, antara suatu masyarakat dengan 

masyarakat lain. Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban sebuah 

perusahaan untuk melindungi dan member kontribusi kepada  masyarakatdimana 

perusahaan itu berada dan beroperasi. Sebuah perusahaan mengemban tanggung jawab 

sosial dalam tiga domain, yaitu: 

1. Pelaku-pelaku organisasi, meliputi: 

a. Hubungan perusahaan dengan karyawan 
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b. Hubungan perusahaan dengan  shareholder 

c. Hubungan perusahaan dan  stakeholder 

2. Lingkungan alam 

3. Kesejahteraan sosial masyarakat.  

                  

      

Artinya : 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 

dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.” (QS Al-A’raf: 56) 

Islam mengatur sangat jelas etika dalam melakukan setiap aktivitas bisnis. Islam 

mengharuskan setiap pelaku usaha untuk selalu berbuat adil dengan menjamin 

terpenuhinya hak orang lain, hak lingkungan sosial dan hak alam semesta. Dijelaskan 

dalam firman Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyaat ayat 19 

yang berbunyi: 
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         

 

Artinya : 

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang 

miskin yang tidak mendapat bagian.” 

Dijelaskan pula dalam firman Allah SWT lainnya yang terdapat dalam Al-Qur’an surat 

An-Nisaa’ ayat 58 yang berbunyi 

                 

          

 

Artinya : 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat.”(QS. An-Nisaa’: 58) 

Oleh karena itu keseimbangan sosial dan keseimbangan alam harus tetap terjaga 

bersamaan dengan operasional usaha bisnis. CSR saat ini tidak lagi ditujukan untuk 
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membayar hutang sosial, melainkan sudah menjadi sebuah tanggung jawab yang 

mutlak yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam menjaga dan menjalin komunikasi 

sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

4.2.6.3 Pengaruh Profitabilitas sebagai Variabel Moderating dalam Hubungan 

antara Corporate Social Responsibility dan Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terkait profitabilitas memoderasi 

pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan. Didapatkan hasil 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar -1,680. 

Artinya bahwa profitabilitas dalam penelitian ini yang di proksikan dengan return on 

asset  (ROA) mampu memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

nilai perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan tingkat pengembalian modal yang dimiliki. Rasio profitabilitas menunjukan 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang layak 

dibagikan pada pemegang saham adalah keuntungan setelah bunga dan pajak. 

Pengaruh besarnya tingkat profitabilitas perusahaan maka akan berpengaruh pada  

besar kemampuan perusahaan membayar deviden bagi pemegang saham.  Profitabilitas 

merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Dan 

proditabilitas yang tinggi akan memberikan anggapan bahwa perusahaan memiliki 

prospek yang baik. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik kepada investor, 

peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati 
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investor, karena tingkat pengembalian akan semakin besar. Berdampak pula terhadap 

harga saham pada perusahaan tersebut di Pasar Modal juga akan semakin meningkat 

karena permintaan saham di pasar melebihi penawaran. Keputusan yang harus diambil 

oleh pemilik perusahaan yakni pemilik perusahaan harus meningkatkan laba dengan 

cara pendayagunaan asset semaksimal mungkin untuk meningkatkan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Vinki (2017), Gusti Ayu (2013), 

Andhika (2014), dan Hesty (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas memoderasi 

pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan. 

4.2.6.4 Kajian Islam Terkait Pengaruh Profitabilitas sebagai Variabel 

Moderating dalam Hubungan antara Corporate Social Responsibility 

dan Nilai Perusahaan 

Profitabilitas dalam perspektif islam juga mempunyai aspek lain di luar dari 

tujuan  materi, yaitu dalam aspek non materi. Aspek non materi tersebut yang 

mencirikan profitabilitas dalam perspektif islam. Yang dimaksud dengan profitabilitas 

non materi ialah, kehidupan didunia hanya bersifat sementara dan dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan bekal untuk kehidupan yang abadi kelak, sebagai muslim maka tujuan 

yang dituju adalah kehidupan akhirat, profitabilitas yaitu keberkahan dan keridhoan 

Allah SWT. Karena materi yang kita dapatkan tanpa aspek keberkahan dan keridhoan 

Allah SWT hanyalah menjadi sebuah kesenangan sesaat didunia, tidak aka nada nilai 

ibadahnya. Dan dalam pencapaiannya terdapat hal yang seharusnya dilakukan umat 

muslim yaitu di mulai dari hal yang sesuai syariat Allah SWT, yakni modal dan jalan 
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yang halal, memperhatikan pendistribusian profit melalui mekanisme zakat,infaq,  

sadaqah,  waqaf (ZISWAF) dan memperhatikan kemaslahatan umat. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dalam islam bersifat intangible, tidak terlihat 

tapi dapat dirasakan dan memiliki dampak yang besar serta berorientasikan akhirat. 

Istilahb profit dalam  islam disebut dengan ribh. Arti laba dalam Al-Quran 

berikut: 

                

 

Artinya : 

“mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah 

beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (QS Al-

Baqarah:16) 

 Berdasarkan ayat diatas Allah SWT menjanjikan sebuah keuntungan (profit) 

dan mendapatkan petunjuk atas perniagaan yang mereka lakukan. Kemudian 

keuntungan merupakan kelebihan pokok dari suatu proses ekonomi, baik itu produksi 

atau penjualan. Dengan adanya keuntungan tersebut maka ia telah menyelamatkan   
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modal pokok dan memperoleh keuntungan. Selain ribh, istilah lain yang terkait dengan 

keuntungan adalah  al-nama, al-ghallah dan al-faidah. Nama’ yaitu laba dagang adalah 

pertambahan pada harta yang telah dikhususkan untuk perdagangan sebagai hasil dari 

proses barter dan perjalanan bisnis. Laba ini dalam konsep akutansi disebut laba 

dagang (ribh tijari). Al- Ghallah (laba incidental), pertambahan pada barang dagan 

sebelum penjualan, seperti wol atau susu dari hewan yang akan dijual. Pertambahan ini 

tidak bersumber pada proses dagang dan tidak pula pada usaha manusia. Pertambahan 

ini dalam konsep akutansi disebut laba yang timbul dengan sendirinya atau laba 

incidental. Sedangkan al-faidah (laba yang berasal dari modal pokok) yaitu 

pertambahan pada barang milik yang ditandai dengan perbedaan harga waktu 

pembelian dan harga penjualan, yaitu sesuatu yang baru dan berkembang dari barang-

barang milik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis, uraian data dan pembahasannya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji CSR terhadap nilai perusahaan menunjukan bahwa CSR 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, artinya bahwa 

hipotesis pertama yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat diterima. 

Dengan tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility yang 

tinggi, para stakeholderakan memberikan dukungan yang baik terhadap 

perusahaan yaitu salah satunya dengan meningkatkan kinerja mereka yang 

akan menyebabkan kinerja perusahaan dapat meningkat sehingga dapat 

menjadi respon yang positif bagi pasar (reaksi pasar akan meningkat). 

Reaksi pasar yang tinggi dapat mendorong harga saham untuk meningkat 

dan menjadi daya tarik para investor untuk melakukan kegiatan investasi 

pada suatu perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Corporate Social 

Responsibility maka akan dapat meningkatkan nilai perusahaan yang 

tercermin dalam meningkatnya harga saham. 

2. Hasil uji penelitian ROA sebagai variabel moderating berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, artinya kinerja perusahaan dinilai baik apabila 

nilai ROA meningkat dan positif. Apabila perusahaan berhasil dan 
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membukukan tingkat keuntungan yang besar dengan adanya penerapan 

CSR dalam mengungkapkan item sosialnya, maka akan semakin tinggi 

nilai perusahaannya. Nilai perusahaan yang tinggi akan memotivasi para 

investor untuk menenemkan modalnya pada saham perusahaan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diambil maka saran-

saran yang dapat diajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Perusahaan  

1. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Index Sri-Kehati 

sebaiknya terus melakukan program-program CSR, karena akan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Index Sri-Kehati 

sebaiknya memperhatikan tingkat profitabilitas dalam upaya 

penyelenggaraan program-program CSR yang dilakukan perusahaan, 

karena profitabilitas dapat memoderasi pengaruh antara Corporate 

Social Responsibility dan nilai perusahaan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Untuk mendukung hasil penelitian ini disarankan kepada peneliti-

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian serupa dengan 

menambahkan variabel-variabel lain agar hasil penelitian dapat lebih 

lengkap. 



84 

 
 

2. Peneliti selanjutnya agar menambah jumlah sampel yang lebih banyak 

dari pada penelitian ini. 

5.3 Batasan Penelitian 

Keterbatasan utama yang terdapat dalam penelitian ini:  

a. Penelitian ini hanya terbatas pada Perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

dalam Index Sri-Kehati, sehingga hasilnya kurang bisa digeneralisasi 

untuk seluruh perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan jangka waktu penelitian selama 4 

tahun, sehingga data yang diambil kemungkinan kurang mencerminkan 

kondisi perusahaan. 

c. Dalam penelitian ini hanya digunakan satu variabel independent yaitu 

pengungkapan Corporate Social Responsibility.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 
 

LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran 1 :Tabel Indeks Pengungkapan CSR Khusus 

 
NO. ASPEK INDEKS KETERANGAN 

1 
Aspek : 

KinerjaEkonomi 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukKinerjaEkonomi 

2  G4-EC1 Nilai ekonomilangsung yang dihasilkan dan didistribusikan 

3 

 

G4-EC2 

Implikasifinansial dan 

risikosertapeluanglainnyakepadakegiatanorganisasikarenaperub

ahaniklim 

4  G4-EC3 Cakupankewajibanorganisasiatas program imbalanpasti 

5  G4-EC4 Bantuanfinansial yang diterimadaripemerintah 

6 
Aspek : Keberadaan 

di Pasar 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukKeberadaan di Pasar 

7 

 

G4-EC5 

Rasioupahstandartpegawaipemula (entery level) menurut 

gender dibandingkandenganupah minimum regional di lokasi-

lokasioperasional yang signifikan 

8 

 

G4-EC6 

Perbandinganmanajemen senior yang 

dipekerjakandarimasyarakat local di lokasioperasi yang 

signifikan 

9 

Aspek : 

DampakEkonomiTid
akLangsung 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukDmapakEkonomiTi

dakLangsung 

10 
 

G4-EC7 
Pembangunan dan dampakdariinvestasiinfrastruktur dan jasa 

yang diberikan 

11 
 

G4-EC8 
Dampakekonomitidaklangsung yang signifika, 

termasukbesarnyadampak 

12 
Aspek : Pengadaan G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukPraktikPengadaan 

13 
 

G4-EC9 
Perbandinganpembeliandaripemasoklokal di lokasioperasional 

yang signifikan 

14 
Aspek : Bahan G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukBahan yang 

digunakan 

15  G4-EN1 Bahan yang digunakanberdasarkanberatatau volume 

16 
 

G4-EN2 
Persentasebahan yang digunakan yang merupakanbahan input 

daurulang 

17 
Aspek : Energi G4-

DMA 

PengungkapanPendekekatanManajemenuntukEnergi yang 

digunakan 

18  G4-EN3 Konsumsienergidalamorganisasi 

19  G4-EN4 Konsumsienergi di luarorganisasi 

20  G4-EN5 Intensitasenergy 

21  G4-EN6 Pengurangankonsumsienergi 

22  G4-EN7 Pengurangankebutuhanenergi pada produk dan jasa 

23 
Aspek : Air G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntuk Air yang digunakan 

24  G4-EN8 Total pengambilan air berdasarkansumber 

25 
 

G4-EN9 
Sumber air yang secarasignifikandipengaruhi oleh pengambilan 

air 

26 
 G4-

EN10 

Persentase dan total volume air yang didaurulang dan 

digunakankembali 

27 Aspek : G4- PengungkapanPendekatanManajemenuntukManajemenHayati 



 

 
 

KeanekaragamanHa
yati 

DMA 

28 

 

G4-

EN11 

Lokasi-lokasioperasional yang dimiliki, disewa, dikelola di 

dalam, atau yang berdekatandengankawasanlindung dan 

kawasandengannilaikeanekaragamanhayatitinggidiluarkawasanl

indung 

29 

 

G4-

EN12 

Uraiandampaksignifikankegiatan, produk, dan 

jasaterhadapkeanekaragamanhayati di kawasanlindung dan 

kawasandengannilaikeanekaragamanhayatitinggi di 

luarkawasanlindung 

30 
 G4-

EN13 
Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 

31 

 
G4-

EN14 

Jumlah total spesiesdalamIUCN red list dan spesiesdalam daftar 

spesies yang dilindunginasionaldengan habitat di tempat yang 

dipengaruhioperasional, berdasarkantingkatrisikokepunahan 

32 
Aspek : Emisi G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukEmisi 

33 
 G4-

EN15 
Emisi gas rumahkaca (GRK) langsung (cakupan 1) 

34 
 G4-

EN16 
Emisi gas rumahkaca (GRK) energitidaklangsung (cakupan 2) 

35 
 G4-

EN17 
Emisi gas rumahkaca (GRC) tidaklangsunglainnya (cakupan 3) 

36 
 G4-

EN18 
Intensitasemisi gas rumahkaca (GRC) 

37 
 G4-

EN19 
Penguranganemisi gas rumahkaca (GRC) 

38 
 G4-

EN20 
Emisibahanperusakozon (BPO) 

39 
 G4-

EN21 
NO, SO dan emisiudarasignifikanlainnya 

40 
Aspek :Efluen dan 

Limbah 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukEfluen dan Limbah 

41 
 G4-

EN22 
Total air yang dibuangberdasarkankualitas dan tujuan 

42 
 G4-

EN23 
Bobot total limbahberdasarkanjenis dan metodepembuangan 

43 
 G4-

EN24 
Jumlah dan volume total tumpahansignifikan 

44 

 

G4-
EN25 

Bobotlimbah yang 

dianggapberbahayamenurutketentuankonvensi basel² yang 
diangkut, diimpor, diekspor, ataudiolah dan persentaselimbah 

yang diangkutuntukpengirimaninternasional 

45 

 

G4-

EN26 

Identitas, ukuran, status lindung, dan 

nilaikeanekaragamanhayatidari badan air dan habitat terkait 

yang secarasignifikanterkenadampakdari air buangan dan 

limpasandariorganisasi 

46 
Aspek : Produk dan 

Jasa 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukproduk dan Jasa 

47 
 G4-

EN27 
Tingkat mitigasidampakterhadaplingkunganproduk dan jasa 

48 
 G4-

EN28 

Persentaseproduk yang terjual dan kemasannya yang 

direklamasimenurutkategori 

49 Aspek : Kepatuhan G4- PengungkapanPendekatanManajemen 



 

 
 

DMA 

50 
 

G4-
EN29 

Nilai moneterdendasignifikan dan jumlah total sanksi non-
moneterkarenaketidakpatuhanterhadapundang-undang dan 

peraturanlingkungan 

51 
Apek : Transportasi G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukTransportasi 

52 

 
G4-

EN30 

Dampaklingkungansigifikandaripengankutanproduk dan barang 

lain sertabahanuntukoperasionalorganisasi dan 

pengangkutantenagakerja 

53 
Aspek : Lain-lain G4-

DMA 
PengungkapanpendekatanManajemenuntuk Lain-lain 

54 
 G4-

EN31 

Total pengeluaran dan 

investasiperlindunganlingkunganberdasarkanjenis 

55 

Aspek : 

AsesmenPemadokata

sLingkungan 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukAsesmenPemasokat

asLingkungan 

56 
 G4-

EN32 

Persentasepenapisanpemasokbarumenggunakankriterialingkung

an 

57 
 G4-

EN33 

Dampaklingkungan negative signifikanaktual dan 

potensialdalamrantaipasokan dan tindakan yang diambil 

58 

Aspek : 
MekanismePengadua

nMasalahLingkunga

n 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukMekanismePengadu

anMasalahLingkungan 

59 
 G4-

EN34 

Jumlahpengaduantentangdampaklingkungan yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikanmelaluimekanismepengaduanresmi 

60 
Aspek : 

Kepegawaian 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukKepegawaian 

61 

 

G4-LA1 

Jumlah total dan tingkatperekrutankaryawanpurnawaktu yang 

tidakdiberikanbagikaryawansementaraatauparuhwaktu, 

berdasarkanlokasioperasi yang signifikan 

62 

 

G4-LA2 

Tunjangan yang diberikanbagikaryawanpurnawaktu yang 

tidakdiberikanbagikaryawansementaraatauparuhwaktu, 

berdasarkanlokasioperasi yang signifikan 

63 
 

G4-LA3 
Tingkat kembalibekerja dan 

tingkatretensisetelahcutimelahirkan, menurut gender 

64 
Aspek : Hunbungan 

Industrial  

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukHubbungan 

Industrial 

65 

 

G4-LA4 

Jangkawaktu minimum 

pemberitahuanmengenaiperubahanoperasional, 
termasukapakahhaltersebutmasukdalamperjanjianbersama 

66 

Aspek : Kesehatan 

dan 

KeselamatanKerja 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukKesehatan dan 

KeselamatanKerja 

67 

 

G4-LA5 

Persentase total tenagakerja yang diwakilidalamkomitebersama 

formal manajemen- perkara yang membantumengawasi dan 

memberikan saran program kesehatan dan keselamatankerja 

68 

 

G4-LA6 

Jenis dan tingkatcedera, penyakitakibatkerja, harihilang, dan 

kemangkiran, seta jumlah total kematianakibatkerja, 

menurutdaerah dan gender 

69 
 

G4-LA7 
Pekerja yang seringterkena dan beresikotinggiterkenapenyakit 

yang terkaitdenganpekerjaanmereka 

70 
 

G4-LA8 
Topikkesehatan dan keselamatan yang tercakupdalamperjanjian 

formal denganserikatpekerja 



 

 
 

71 
Aspek : Pelatihandan 
Pendidikan 

G4-
DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukPelatihan dan 
Pendidikan 

72 
 

G4-LA9 
Jam pelatihan rata-rata pertahunperkaryawanmenurut gender, 

dan menurutkategorikaryawan 

73 

 

G4-

LA10 

Program untukmanajemenketrampilan dan 

pembelajaranseumurhidup yang 

mendukungkeberlanjutankerjakaryawan dan 

membantumerekamengelolapurnabakti 

74 

 
G4-

LA11 

Persentasekaryawan yang menerimareviukerja dan 

pengembangankarirsecara regular, menurut gender dan 

kategorikaryawan 

75 

Aspek : 

Keberagaman dan 

KesetaraanPeluang 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukKeberagaman dan 

KesetaraanPeluang 

76 

 

G4-

LA12 

Komposisi badan tata kelola dan 

pengembangankaryawanperkategorikaryawanmenurut gender, 

kelompokusia, keanggotaankelompokminoritas, dan 

idikatorkeberagamanlainnya 

77 

Aspek : 
KesetaraanRumenera

siPerempuan dan 

Laki-laki 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukKesetaraanRemuner

asiPerempuan dan Laki-laki 

78 
 G4-

LA13 

Rasiogajipokok dan rumenerasibagiperempuanterhadaplaki-

lakimenurutkategirikaryawanberdasarkanlokasi yang signifikan 

79 

Aspek : 

AsesmenPemasokata

sPraktikKetenagaker

jaan 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukAsesmenPemasokat

asPraktikKetenagakerjaan 

80 
 G4-

LA14 

Persentasepenapisanpemasokbarumenggunakankriteriaprakrikk

etenagakerjaan 

81 

 
G4-

LA15 

Dampak negative aktual dan potensial yang 

signifikanterhadappraktikketenagakerjaandalamrantaipasokan 

dan tindakan yang diambil 

82 

Aspek : 

MekanismePengadua
nMasalahKetenagak

erjaan 

G4-
DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukPengaduanMasalah
Ketenagakerjaan 

83 

 
G4-

LA16 

Jumlahpengaduantentangpraktikketenagakerjaan yang 

dianjurkan, ditangani, dan 

diselesaikanmelaluimekanismepengaduanresmi 

84 
Aspek : Investasi G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukIvestasi 

85 

 

G4-HR1 

Jumlah total dan porsentaseperjanjian dan kontrakinvestasi yang 

signifikan yang 

menyertakanklausalterkaithakasasimanusiaataupenapisanberdas

arkanhakasasimanusia 

86 

 

G4-HR2 

Jumlahwaktupelatihankaryawantentangkebijakanatauprosedurh

akasasimanusiaterkaitdenganaspekhakasasimanusia yang 

relevandenganoperasi, termasukpersentasekaryawan yang 

dilatih 

87 
Aspek : Non-
diskriminasi 

G4-
DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntuk Non-diskriminasi 

88  G4-HR3 Jumlah total insidendiskriminasi dan tindakan yang diambil 

89 
Aspek : 

KebebasanBerserikat 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukKebebasanBerserika

t dan PerjanjianKerja Bersama 



 

 
 

dan PErjanjianKerja 
Bersama 

90 

 

G4-HR4 

Operasi dan pemasokteridentifikasi yang 

mungkinmelanggaratauberisikotinggimelanggarhakuntukmelaks

anakankebebasanberserikat dan perjanjiankerjabersama, dan 

tindakan yang diambiluntukmendukung al-haltersebut 

91 
Aspek : 

PekerkjaAnak 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukPekerjaAnak 

92 

 

G4-HR5 

Operasi dan pemasok yang 

diidentifikasiberisikotinggimelakukaneksploitasipekerjaanak 

dan tindakan yang 

diambiluntukberkontribusidalampenghapusanpekerjaanak yang 

efektif 

93 

Aspek : 

PekerjaPaksaatauWa

jibKerja 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukPekerjaPaksaatauW

ajibKerja 

94 

 

G4-HR6 

Operasi dan pemasok yang 

diidentifikasiberisikotinggimelakukanpekerjapaksaatauwajibker
ja dan 

tindakanuntukberkontribusidalampenfhapusansegalabentukpeke

rjapaksaatauwajibkerja 

95 
Aspek : 

PraktikPengamanan 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukPkatikpengamanan 

96 

 

G4-HR7 

Persentasepetugaspengamanan yang 

dilatihdalamkebijakanatauprosedurhakasasimanusia yang 

relevandenganoperasi 

97 
Aspek : HakAdat G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukHakAdat 

98 
 

G4-HR8 
Jumlah total insiden yang melibatkanhak-hakmasyarakatadat 

dan tindakan yang diambil 

99 
Aspek : Asesmen G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukasesmen 

100 
 

G4-HR9 
Jumlah total dan porsentaseoperasi yang 

telahmelakukanreviuatauasesmendampakhakasasimanusia 

101 

Aspek : 

AsesmenPemasokata
sHakAsasiManusia 

G4-
DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukAsesmenPemasokat
asHakAsasiManusia 

102 
 G4-

HR10 

Persentasepenapisanpemasokbarumenggunakankriteriahakasasi

manusia 

103 

 
G4-

HR11 

Dampak negative aktual dan potensial yang 

signifikanterhadaphakasasimanusiadalamrantaipasokan dan 

tindakan yang diambil 

104 

Aspek : 

MekanismeMasalah

PengaduanHakAsasi

Manusia 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenMekanismeMasalahPenga

duanHakAsasiManusia 

105 

 
G4-

HR12 

Jumlahpengaduantentangdampakterhadaphakasasimanusia yang 

diajukan, ditangani, dan 

diselesaikanmelaluimekanismepengaduan formal 

106 
Aspek : Masyarakat 

Lokal 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntuk Masyarakat Lokal 

107 
 

G4-SO1 
Persentaseoperasidenganpelibatanmasyarakatlokal, asesmen, 

dampak, dan program pengembangan yang diterapkan 

108 
 

G4-SO2 
Operasidengandampak negative aktual dan potensial yang 
signifikanterhadapmasyarakatlokal 



 

 
 

109 
Aspek : Anti-korupsi G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntuk Anti-korupsi 

110 

 

G4-SO3 

Jumlah total dan porsentaseoperasi yang 

dinilaiterhadaprisikoterkaitdengankorupsi dan risikosignifikan 

yang teridentifikasi 

111 
 

G4-SO4 
Komunikasi dan pelatihanmengenaikebijakanprosedur anti-

korupsi 

112  G4-SO5 Insidenkorupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

113 
Aspek : 

KebijakanPublik 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukKebijakanPublik 

114 
 

G4-SO6 
Nilai total kontribusipolitikberdasarkan negara dan penerima/ 

penerimamanfaat 

115 
Aspek : Anti 

Persaingan 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntuk Anti Persaingan 

116 
 

G4-SO7 
Jumlah total tindakan hokum terkait anti perasingan, anti-trust, 

sertapraktikmonopoli dan hasilnya 

117 
Aspek : Kepatuhan G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukKepatuan 

118 

 

G4-SO8 

Nilai moneterdenda yang signifikan dan jumlah total sanksi 

non-moneteratasketidakpatuhanterhadapundang-undang dan 

peraturan 

119 

Aspek : 
AsesmenPemasokata

sDampak pada 

Masyarakat 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukAsesmenPemasokat

asDmapak pada Masyarakat 

120 
 

G4-SO9 
Persentasepenapisanemasokbarumenggunakankriteriadampakter

hadapmasyarakat 

121 

 

G4-SO10 

Dampak negative aktual dan potensial yang 

signifikanterhadapmasyarakatdalamrantaipasokan dan tindakan 

yang diambil 

122 

Aspek : 

MekanismePengadua

nDampakterhadap 

Masyarakat 

G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntuk 

123 

 

G4-SO11 

Jumlahpengaduantentangdampaktehadapmasyarakat yang 

diajukan, ditangani, 

diselesaikanmelaluimekanismepenfgaduanresmi 

124 

Aspek : Kesehatan 

dan 
KeselamatanPelangg

an 

G4-
DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukKesehatan dan 
KeselamatanPelangggan 

125 

 

G4-PR1 

Persentasekategoriproduk dan jasa yang signifikan yang 

dampaknyaterhadapkesehatan dan keselamatan yang 

dinilaiuntukpeningkatan 

126 

 

G4-PR2 

Total jumpahinsidenketidakpatuhanterhadapperaturan dan 

kodasukarelaterkaitdampakkesehatan dan 

keselamatandariproduk dan jasasepanjangdaurhidup, 

menurutjenishasil 

127 

Aspek : 

PelabelanProduk dan 

Jasa 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukPelabelanProduk 

dan Jasa 

128 

 

G4-PR3 

Jenisonformasiproduk dan jasa yang diharuskan oleh 

prosedurorganisasiterkaitdenganinformasipelabelanproduk dan 

jasa, sertapersentasekategoriproduk dan jasa yang 
signifikanharusmengikutipersyarataninformasisejenis 



 

 
 

129 
 

G4-PR4 
Jumlah total insidenketidakpatuhanterhadapperaturan dan 
kodasukarelaterkaitdenganinformasi dan pelabelanproduk dan 

jasa, menurutjenishasil 

130  G4-PR5 Hasil surveiuntukmengukurkepuasasnpelanggan 

131 

Aspek : 

KomunikasiPemasar

an 

G4-

DMA 

PengungkapanPendekatanManajemenuntukKomunikasiPemasar

an 

132  G4-PR6 Penjualanproduk yang dilarangataudisengketakan 

133 

 

G4-PR7 

Jumlah total insidenketidakpatuhanterhadapperaturan dan 

kodasukarelatentangkomunikasipemasaran, termasukiklan, 

promosi, dan sponsor menurutjenishasil 

134 
Aspek : 

PrivasiPelangggan 

G4-

DMA 
PengungkpanPendekatanManajemenuntukPrivasiPelanggan 

135 

 

G4-PR8 

Jumlah total keluhan yang 

terbuktiterkaitdenganpelanggaranprivasipelanggan dan 

hilangnya data pelanggan 

136 
Aspek : Kepatuhan G4-

DMA 
PengungkapanPendekatanManajemenuntukKepatuhan 

137 

 

G4-PR9 

Nilai moneterdenda yang 

signifikanatasketidakpatuhanterhadapundang-undang dan 

peraturanterkaitpenyediaan dan penggunaanproduk dan jasa 

Sumber: Global Reporting Intiviative G4 (www.globalreporting.org) 

 



 

 
 

Lampiran 2 : Tabel Dummy Pengungkapan CSR 2013-2016 
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G4-EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 

G4-EC2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

G4-EC3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

G4-EC4 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-EC5 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

G4-EC6 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-EC7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

G4-EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-EC9 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

G4-EN1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-EN2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-EN3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

G4-EN4 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-EN5 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-EN6 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

G4-EN7 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 

G4-EN8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

G4-EN9 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN10 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 

 
 

G4-

EN12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN14 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN15 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-

EN16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

G4-

EN17 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN18 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-

EN19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

G4-

EN20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN21 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-

EN22 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

G4-

EN23 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-

EN24 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-

EN25 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN26 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 

G4-

EN28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN29 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 

G4-

EN30 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-

EN31 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 



 

 
 

G4-

EN32 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

G4-

EN33 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-

EN34 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-LA1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

G4-LA2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-LA3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-LA4 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-LA5 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

G4-LA6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-LA7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

G4-LA8 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

G4-LA9 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

G4-

LA10 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

G4-

LA11 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

G4-

LA12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 

G4-

LA13 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

LA14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

G4-

LA15 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 A 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-

LA16 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-HR1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-HR2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-HR3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 

G4-HR4 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-HR5 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 

 
 

G4-HR6 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-HR7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-HR8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-HR9 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

HR10 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

G4-

HR11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

HR12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-SO1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

G4-SO2 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-SO3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1   1 1 1 0 0 

G4-SO4 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-SO5 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

G4-SO6 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-SO7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-SO8 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

G4-SO9 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

SO10 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-

SO11 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-PR1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 

G4-PR2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

G4-PR3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 

G4-PR4 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

G4-PR5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1   1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

G4-PR6 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G4-PR7 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 



 

 
 

G4-PR8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 

G4-PR9 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

G4-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 

 
 

G4-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

G4-56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

Aspek : 

Kinerja 

Ekonom

i 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

Aspek : 

Keberad

aan di 

Pasar 0 0 0 0 0 0   1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

Aspek : 

Dampak 

Ekonom

i Tidak 

Langsun

g 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

Aspek : 

Pengada

an 

0 0 0 0 0 0  1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 

Aspek : 

Bahan 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

Aspek : 

Energi 

0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 

 
 

Aspek : 

Air 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

Aspek : 

Keanek

aragam

an 

Hayati 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

Aspek : 

Emisi 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Aspek : 

Efluen 

dan 

Limbah  0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

Aspek : 

Produk 

dan 

Jasa 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 

Aspek : 

Kepatuh

an  

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 

Apek : 

Transpo

rtasi 
0 0 0 0 0 0  1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

Aspek : 

Lain-

lain 

0 0 0 0 0 0  1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

Aspek : 

Asesme

n 

Pemado

k atas 

Lingkun

gan 0 0 0 0 0 0  1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 



 

 
 

Aspek : 

Mekanis

me 

Pengadu

an 

Masalah 

Lingkun

gan 0 0 0 0 0 0  1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Aspek : 

Kepega

waian 

0 0 0 0 0 0  1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Aspek : 

Hunbun

gan 

Industri

al  0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Aspek : 

Kesehat

an dan 

Keselam

atan 

Kerja 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Aspek : 

Pelatiha

n dan 

Pendidi

kan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Aspek : 

Keberag

aman 

dan 

Kesetar

aan 

Peluang 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 



 

 
 

Aspek : 

Kesetar

aan 

Rumene

rasi 

Peremp

uan dan 

Laki-

laki 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Aspek : 

Asesme

n 

Pemaso

k atas 

Praktik 

Ketenag

akerjaa

n 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

Aspek : 

Mekanis

me 

Pengadu

an 

Masalah 

Ketenag

akerjaa

n 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Aspek : 

Investas

i 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Non-

diskrimi

nasi 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

1

0 



 

 
 

Aspek : 

Kebebas

an 

Berserik

at dan 

PErjanji

an 

Kerja 

Bersam

a 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Pekerkj

a Anak 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Pekerja 

Paksa 

atau 

Wajib 

Kerja 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Praktik 

Pengam

anan 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Hak 

Adat  

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Asesme

n 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Asesme

n 

Pemaso

k atas 

Hak 

Asasi 

Manusia 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

0

0 



 

 
 

Aspek : 

Mekanis

me 

Masalah 

Pengadu

an Hak 

Asasi 

Manusia  0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Masyar

akat 

Lokal 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1

0 

Aspek : 

Anti-

korupsi 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1

0 

Aspek : 

Kebijak

an 

Publik 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Anti 

Persaing

an 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Kepatuh

an 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Asesme

n 

Pemaso

k atas 

Dampak 

pada 

Masyar

akat 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 



 

 
 

Aspek : 

Mekanis

me 

Pengadu

an 

Dampak 

terhada

p 

Masyar

akat 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Kesehat

an dan 

Keselam

atan 

Pelangg

an  0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 

0

0 

Aspek : 

Pelabela

n 

Produk 

dan 

Jasa 
0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1

0 

Aspek : 

Komuni

kasi 

Pemasar

an  0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Privasi 

Pelangg

gan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 

0

0 

Aspek : 

Kepatuh

an  

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0

0 
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Lampiran 3 :Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

 

NAMA PERUSAHAAN KODE 
PERIODE  

2013 2014 2015 2016 

Astra Agro Lestari Tbk AALI       0.64  0.73 0.73 0.60 

Astra International Tbk ASII       0.32  0.38 0.56 0.56 

Bank Negara Indonesia Tbk BBNI       0.41  0.44 0.39 0.39 

Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI       0.52  0.50 0.43 0.32 

Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN       0.41  0.44 0.37 0.33 

Bank MandiriTbk BMRI       0.32  0.42 0.48 0.73 

Indofood Sukses Makmur Tbk INDF       0.15  0.20 0.18 0.13 

JasaMargaTbk JSMR       0.44  0.43 0.42 0.44 

Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS       0.60  0.56 0.57 0.60 

Semen Gresik Tbk SMGR       0.52  0.53 0.44 0.30 

Telekomunikasi Indonesia Tbk TLKM       0.50  0.48 0.44 0.49 

United Tractors Tbk UNTR       0.47  0.49 0.44 0.51 

Unilever Indonesia Tbk UNVR       0.51  0.47 0.37 0.34 

 

Lampiran 4 :Data Perhitungan Return on Asset (ROA) 

 

NAMA PERUSAHAAN KODE 
PERIODE  

2013 2014 2015 2016 

Astra Agro Lestari Tbk AALI 0,127 0,141 0,032 0,087 

Astra International Tbk ASII 0,104 0,094 0,064 0,070 

Bank Negara Indonesia Tbk BBNI 0,023 0,026 0,018 0,020 

Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI 0,034 0,030 0,029 0,026 

Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 0,022 0,014 0,013 0,016 

Bank MandiriTbk BMRI 0,026 0,024 0,023 0,014 

Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 0,044 0,060 0,040 0,044 

JasaMargaTbk JSMR 0,044 0,038 0,036 0,034 

Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 0,205 0,120 0,062 0,045 

Semen Gresik Tbk SMGR 0,174 0,162 0,119 0,102 

Telekomunikasi Indonesia Tbk TLKM 0,158 0,152 0,140 0,162 

United Tractors Tbk UNTR 0,084 0,080 0,045 0,080 

Unilever Indonesia Tbk UNVR 0,715 0,402 0,372 0,382 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 :Data Perhitungan Tobins Q 

 

NAMA PERUSAHAAN KODE 
PERIODE 

2013 2014 2015 2016 

Astra Agro Lestari Tbk AALI 2.641.337 2.057.591,71 1.160.250 1.090.408 

Astra International Tbk ASII 1.286.430 1.273.532,06 989.677,3 1.279.340 

Bank Negara Indonesia 

Tbk 
BBNI 188.607,3 270.347,30 181.139,4 169.151,9 

Bank Rakyat Indonesia 

Tbk 
BBRI 282.766,3 354.786,09 317.644,7 284.097,8 

Bank Danamon 

Indonesia Tbk 
BDMN 194.425,1 219.392,35 161.462,9 201.525,1 

Bank MandiriTbk BMRI 247.354,7 291.101,41 234.792,1 257.419,6 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 742.076,9 689.652 494.805,6 752.840,6 

JasaMargaTbk JSMR 1.132.681 1.504.805,66 967.462 549.081,5 

Perusahaan Gas Negara 

Tbk 
PGAS 2.026.308 1.881.717,73 698.999,1 712.802,2 

Semen Gresik Tbk SMGR 2.725.663 2.800.278,85 1.772.315 1.230.512 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
TLKM 1.693.774 2.049.696,90 1.883.483 2.233.627 

United Tractors Tbk UNTR 1.235.527 1.073.406,64 1.024.474 1.238.692 

Unilever Indonesia Tbk UNVR 26.502.794 17.257.524,31 17.947.298 17.678.813 

 

Lampiran 6 :  Hasil Output SPSS 

PERSAMAAN 1 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 52 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 5231040.52100000 

Most Extreme Differences Absolute .401 

Positive .401 

Negative -.326 

Test Statistic .401 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060
c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



 

 
 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

2225258.77

1 

2650781.78

7 
 

.83

9 

.40

5 
  

CSR 3097.814 33035.261 .013 .09

4 

.92

6 

1.000 1.00

0 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

3854767.14

5 

2256096.02

6 
 

1.70

9 

.09

4 
  

CSR -14982.885 28116.505 -.075 -

.533 

.04

7 

1.000 1.00

0 

a. Dependent Variable: RES_3 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .013
a
 .000 -.020 5283091.95700 1.887 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

  



 

 
 

PERSAMAAN 2 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 52 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1608322.16900000 

Most Extreme Differences Absolute .140 

Positive .140 

Negative -.112 

Test Statistic .140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062
c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 61064.192 829315.31

9 
 

.074 .94

2 
  

CSR -

20556.050 

10317.984 -.088 -

1.992 

.05

2 

.989 1.01

1 

Profitabilit

as 

400328.55

5 

18478.490 .957 21.66

5 

.00

0 

.989 1.01

1 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s t Sig. 

Collinearity 

Statistics 



 

 
 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 576278.49

5 

460866.85

4 
 

1.25

0 

.21

7 
  

CSR 3883.582 5733.907 .086 .677 .50

1 

.989 1.01

1 

Profitabilit

as 

36428.893 10268.861 .451 3.54

8 

.51

1 

.989 1.01

1 

a. Dependent Variable: RES_4 

 

UJI T 

PERSAMAAN 1 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24543215580

0.000 

1 24543215580

0.000 

.926
b
 .009 

Residual 13955530320

00000.000 

50 27911060630

000.000 
  

Total 13957984640

00000.000 

51 
   

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), CSR 

 

 

PERSAMAAN 2 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12638767540

00000.000 

2 63193837680

0000.000 

234.722 .000
b
 

Residual 13192171020

0000.000 

49 26922797990

00.000 
  



 

 
 

Total 13957984640

00000.000 

51 
   

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, CSR 

 

 

REGRESI LINIER BERGANDA 

 

Nama 

Variabel 
Konstanta Beta t-Hitung Sig 

Persamaan 1     

CSR 3.854.767,145 -14.982,885 -,533 .047 

Persamaan 2     

CSR 576.278,495 3.883,582 .677 .501 

ROA  36.428,893 3.548 .511 

MODERASI  -16845.887 -1.680 .009 

 

  



 

 
 

Lampiran 7 :Bukti Konsultasi 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 8 : Surat Plagiasi 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 9 :Biodata Peneliti 

BIODATA PENELITI 

Nama : Nurma Safitri Rahmanda (avhy) 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 10 Maret 1994 

Alamat : Jl. Muharto Gg II  RT.01 RW.07 

Kelurahan Jodipan Kecamatan Blimbing KotaMalang 

Telepon/Hp : 082230968750 

E-mail : merahmerahkecil@gmail.com 

 Pendidikan Formal 

 TK Muslimat NU 25 Malang Th. 1997-1999 

 SDI KlojenKidul Malang Th. 1999-2005 

 MTS Al- Ma’arif 1 Malang Th. 2005-2008 

 SMKN 3 Malang Th. 2008-2011 

 Pendidikan Non Formal 

 Madrasah Diniyah Pondok Pesantren AL- FATAH Singosari- 

Malang 

 Praktek Kerja Lapangan Integratif (PKLI) di Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) Kota Malang 

 Pelatihan SPSS Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

 Pelatihan Penelitian Integratif Fakultas Ekonomi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

 PengalamanOrganisasi 

 Anggota Paduan Suara Kampus“Gema Gita Bahana”  

 Anggota PMII angkatan 2012 

 

 


